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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH PENGALAMAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN (PKL), 

EKSPEKTASI KARIR, DAN PENGUASAAN SOFT SKILL 

TERHADAP KESIAPAN KERJA SISWA KELAS XII 

SMKN 9 BANDAR LAMPUNG 

 

 

OLEH 

 

 

ROSYANA INDAH SAFITRI 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengalaman praktik kerja 

lapangan, ekspektasi karir dan penguasaan soft skill terhadap kesiapan kerja siswa 

kelas XII SMKN 9 Bandar Lampung. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kuantitatif dengan pendekatan ex post facto dan survei. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII SMKN 9 Bandar Lampung. Sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 127 siswa dengan teknik 

pengambilan sampel probability sampling dengan menggunakan simple random 

sampling. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 

kuisioner/angket. Analisis data menggunakan regresi linear sederhana dan regresi 

linear multiple yang diolah dengan program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa, terdapat pengaruh pengalaman praktik kerja lapangan, ekspektasi karir, dan 

penguasaan soft skill terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII SMKN 9 Bandar 

Lampung. 

 

Kata kunci: Ekspektasi Karir, Kesiapan Kerja, Praktik Kerja Lapangan, Soft Skill. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

THE INFLUENCE OF FIELD WORK PRACTICE (PKL) EXPERIENCE, 

CAREER EXPECTATIONS, AND SOFT SKILL MASTERY ON THE 

WORK READINESS OF CLASS XII STUDENTS 

SMKN 9 BANDAR LAMPUNG 

 

 

BY 

 

ROSYANA INDAH SAFITRI 

 

 

 

This research aims to determine the influence of practical field work experience, 

career expectations and mastery of soft skills on the work readiness of class XII 

students at SMKN 9 Bandar Lampung. The method used in this research is 

quantitative with an ex post facto and survey approach. The population in this study 

were all class XII students at SMKN 9 Bandar Lampung. The sample used in this 

research was 127 students using a probability sampling technique using simple 

random sampling. Data collection techniques through observation, interviews, and 

questionnaires. Data analysis uses simple linear regression and multiple linear 

regression processed with the SPSS program. The results of the research show that 

there is an influence of practical field work experience, career expectations, and 

mastery of soft skills on the work readiness of class XII students at SMKN 9 Bandar 

Lampung. 

 

Keywords: Career Expectations, Field Work Practices, Soft Skills, Work 

Readiness 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang 

Era globalisasi saat ini, masyarakat dituntut untuk mampu bersaing dengan 

negara asing. Globalisasi berlangsung di semua bidang kehidupan seperti bidang 

politik, ideologi, ekonomi, dan terutama pada bidang pendidikan. Faktor utama 

pendukung globalisasi yaitu teknologi informasi dan komunikasi. Dewasa ini, 

teknologi informasi dan komunikasi berkembang sangat pesat dengan berbagai 

bentuk dan kepentingan dan dapat tersebar luas ke seluruh dunia. Hal ini 

membuat globalisasi tidak dapat dihindari keberadaannya, termasuk dalam 

bidang pendidikan. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta kencangnya 

arus globalisasi membawa dampak tersendiri bagi dunia pendidikan. Salah satu 

dampak dari globalisasi pendidikan adalah negara indonesia harus melakukan 

penyesuaian pendidikan. Penyesuaian pendidikan berarti bahwa, pemerintah 

harus meningkatkan kualitas dan derajat mutu pendidikan yang ada di Indonesia. 

Salah satu upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan adalah dengan 

meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). Di era globalisasi, 

kualitas sumber daya manusia sangat menentukan dalam menghadapi tantangan 

dan persaingan yang ada.  

 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan pemerintah untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia yaitu melalui sekolah menengah kejuruan. Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) merupakan pendidikan formal yang bertujuan 

mencetak para peserta didiknya agar memiliki keterampilan dan keahlian 

tertentu sesuai dengan tuntutan kebutuhan dunia usaha/industri. Dalam Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 15 disebutkan bahwa “Pendidikan kejuruan 

adalah pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didiknya terutama 

untuk bekerja dalam bidang tertentu”. 
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Siswa lulusan SMK dapat menjadi peluang dan harapan bagi negara untuk 

menjadi sumber daya manusia yang berkualitas apabila dalam pengelolaannya 

dilakukan dengan baik dan benar.  

 

SMK menjadi salah satu pemengang peranan penting dalam menyiapkan tenaga 

kerja yang terlatih, sehingga tenaga kerja yang sudah terlatih ini dapat membantu 

di dunia usaha/industri (Oktaviani, 2023). Siswa lulusan Sekolah Menengah 

Kejuruan diharapkan dapat langsung masuk ke dunia kerja. Akan  tetapi  saat  ini  

hal  tersebut  menjadi  sulit dikarenakan  jumlah  lulusan  dan  jumlah  lowongan 

pekerjaan yang ada    sangat    tidak    seimbang. Pertambahan  jumlah  lulusan  

SMK  semakin  tahun semakin   meningkat  tinggi  yang  tidak  dibarengi jumlah  

lowongan  pekerjaan,  sehingga  hal  tersebut berdampak semakin meningkatnya 

jumlah pengangguran terbuka berijazah Sekolah Menengah Kejuruan 

(Maydiantoro, dkk., 2020). Meskipun lulusan SMK memiliki bekal keterampilan 

dan kesiapan sesuai bidang keahlian masing-masing, dan banyak siswa SMK 

yang mampu bekerja setelah lulus, namun pada kenyataannya penyerapan tenaga 

kerja lulusan SMK di dunia industri masih belum maksimal. Tidak semua 

lulusan SMK terserap oleh dunia kerja dan semakin menambah angka 

pengangguran terdidik di Indonesia.  

 

Data Badan Pusat Statistik (BPS) pada Februari 2023, menunjukkan bahwa TPT 

(tingkat pengangguran terbuka) lulusan SMK masih merupakan yang paling 

tinggi dibandingkan dengan lulusan jenjang pendidikan lainnya, yaitu sebesar 

9,60%. Pengangguran kedua tertinggi berasal dari lulusan Sekolah Menengah 

Atas (SMA) yang sebesar 7,69%. Meski cukup tinggi, namun jumlah ini juga 

turun dibandingkan Februari 2022 dan 2021 yang masing-masing 8,35% dan 

8,55%. Selanjutnya, pengangguran lulusan Diploma I/II/III tercatat sebanyak 

5,91%, dan lulusan Diploma IV, S1, S2, S3 sebanyak 5,52%, serta tamatan 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) tercatat sebanyak 5,41%. Sementara, 

pengangguran yang paling rendah adalah tamatan SD ke bawah yaitu sebesar 

3,02%. Data-data tersebut membuktikan bahwa tujuan SMK sebagai sarana 

untuk mempersiapkan peserta didik untuk siap bekerja belum terealisasi dengan 

baik. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa pendidikan sekolah menengah 
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kejuruan yang sepenuhnya diselenggarakan oleh sekolah belum mampu 

menyesuaikan diri dengan perubahan dan perkembangan dunia kerja sehingga 

kesiapan kerja peserta didik menjadi kurang. 

 

Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMKN 9 Bandar 

Lampung, diperoleh data yang menyatakan bahwa kesiapan kerja siswa lulusan 

SMKN 9 Bandar Lampung belum optimal. Hal tersebut dapat dilihat dari masih 

tingginya presentase siswa lulusan yang belum bekerja. Berikut ini adalah data 

tracer study SMKN 9 Bandar Lampung yang dilakukan melalui penyebaran 

kuisioner berbasis google form selama tahun 2020-2022: 

 

Tabel 1. Tracer Study SMKN 9 Bandar Lampung Tahun 2020-2022 

 

Tahun Bekerja Kuliah Wirausaha Belum 

bekerja/Tanpa 

Keterangan 

2020 63% 10% 3% 24% 

2021 24% 9% - 67% 

2022 20% 37% 3 % 40% 

Rata-rata 36% 19% 2% 44% 

Sumber: Hasil Tracer Study SMKN 9 Bandar Lampung 

 

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa selama 3 tahun terakhir jumlah 

lulusan yang bekerja sebesar 36%, lulusan yang melanjutkan ke perguruan tinggi 

sebesar 19%, lulusan yang berwirausaha sebesar 2% dan lulusan yang belum 

bekerja/tanpa keterangan sebesar 44%. Tabel tersebut juga menunjukkan bahwa 

presentase lulusan belum mencapai yang ditetapkan kemdikbud, yaitu 75% 

lulusan SMK masuk ke dunia kerja, 5% wirausaha dan 10% melanjutkan ke 

perguruan tinggi. Berdasarkan informasi tersebut peneliti menduga bahwa 

terdapat permasalahan siswa dalam hal memasuki dunia kerja sehingga masih 

banyak lulusan yang belum mendapatkan pekerjaan. Terkait dengan hal tersebut, 

maka diperlukan adanya analisis lebih lanjut terkait faktor penyebab kurangnya 

kesiapan kerja siswa. 
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Berdasarkan UU Nomor 13 Tahun 2003, kesiapan kerja adalah kemampuan kerja 

setiap individu yang mencakup aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja  

yang sesuai dengan standar yang ditetapkan. Membangun kesiapan kerja bagi 

siswa SMK merupakan aspek penting dalam menghasilkan lulusan yang mampu 

bersaing dan berhasil dalam pekerjaannya di dunia kerja nantinya sehingga dapat 

dikatakan bahwa kesiapan kerja menjadi kunci utama pada saat siswa akan 

memasuki dunia kerja (Cahyaningrum, dkk 2018). Lulusan dari jenjang 

pendidikan SMK dinyatakan mampu bersaing di dunia kerja apabila memiliki 

kesiapan kerja yang diiringi dengan dipenuhinya persyaratan kerja yang wajib 

dimiliki, seperti pengetahuan serta pengalaman (Khoiroh dan Prajanti, 2018). 

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilaksanakan pada siswa kelas XII 

SMKN 9 Bandar Lampung, diperoleh informasi yang menyatakan bahwa 

kesiapan kerja siswa di SMKN 9 Bandar Lampung belum optimal. Berikut ini 

adalah data mengenai variabel kesiapan kerja yang diperoleh mengenai 

penyebaran kuisioner: 

 

Tabel 2. Hasil Kuisioner Penelitian Pendahuluan Kesiapan Kerja Siswa 

Kelas XII SMKN 9 Bandar Lampung 

 

Sumber: Hasil Kuisioner tahun 2023 

 

Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa sebanyak 75% siswa sebagai  

responden yakin bahwa pendidikan di SMK dapat mempermudah dalam mencari 

pekerjaan. Sedangkan, 25% siswa menyatakan tidak yakin bahwa pendidikan di 

No Pertanyaan Jawaban Presentase (%) 

Ya Tidak Ya Tidak 

1.  Apakah anda yakin mengikuti 
pendidikan di SMK akan lebih 

mempermudah anda dalam 

mencari pekerjaan nantinya? 

95 32 75 25 

2.  Apakah anda merasa perlu 

meningkatkan keterampilan teknis 

yang relevan dengan program 

keahlian untuk lebih siap dalam 

memasuki dunia kerja? 

85 42 67 33 

3.  Apakah anda sudah siap dalam 

beradaptasi dan menyesuaikan diri 

terhadap kondisi dan situasi yang 

ada di dunia kerja nanti? 

47 80 37 63 
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SMK dapat mempermudah dalam mencari pekerjaan. Selanjutnya, sebanyak 

67% siswa menyatakan bahwa dirinya masih merasa perlu meningkatkan 

keterampilan teknis yang relevan dengan program keahlian untuk lebih siap 

dalam memasuki dunia kerja. Dan sebanyak 63% siswa merasa dirinya belum 

siap dalam beradaptasi dan menyesuaikan diri terhadap kondisi dan situasi yang 

ada di dunia kerja. Berdasarkan data tersebut, peneliti menyatakan bahwa 

banyak siswa yang mengalami permasalahan dalam mempersiapan diri 

memasuki dunia kerja. Sehingga, perlu adanya analisis lebih lanjut mengenai 

faktor penyebab kurangnya kesiapan kerja siswa. 

 

Secara psikologis, siswa SMK mulai mengidentifikasi jenis pekerjaan dan 

profesi yang sesuai dengan bakat, minat, dan kecerdasan serta potensi yang 

dimilikinya. Sehingga siswa SMK pasti memilik motivasi untuk mencapai 

tujuan mereka nanti, entah untuk melanjutkan ke perguruan tinggi, ataupun 

untuk bekerja (Winatha, 2013). Kesiapan kerja merupakan kemampuan yang 

menunjukkan adanya koordinasi antara faktor-faktor yang mempengaruhinya 

dan harus dimiliki oleh seseorang untuk mencapai tujuan untuk dapat langsung 

bekerja setelah lulus sekolah tanpa memerlukan waktu yang cukup lama. 

Menurut Chotimah dkk (2020), faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja 

yaitu faktor intern dan faktor sosial. Faktor intern merupakan bersumber pada 

diri individu meliputi kemampuan intelegensi, bakat, motivasi, sikap, 

kepribadian, hobi, prestasi, keterampilan, penggunaan waktu senggang, 

pengetahuan sekolah, pengetahuan tentang dunia kerja, pengalaman kerja, 

keterbatasan fisik, dan keterbatasan pribadi. Sedangkan faktor sosial meliputi 

bimbingan dari orangtua, keadaan teman sebaya serta keadaan masyarakat 

sekitar. 

 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja siswa adalah pengalaman 

kerja. Salah satu bentuk dari pengalaman kerja adalah praktik kerja lapangan 

(PKL). Bukit dalam Cahyaningrum dan Martono (2018) menjelaskan bahwa, 

dengan adanya prakerin maka siswa akan memiliki keahlian dan pengalaman 

kerja yang dapat mempermudah siswa dalam mencari pekerjaan. Praktik kerja 

lapangan pada siswa SMK merupakan bagian dari sistem pendidikan ganda. 
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Pendidikan Sistem Ganda (PSG) merupakan suatu sistem pendidikan dan 

pelatihan kejuruan yang memadukan secara sistematis dan sinkron antara 

program pendidikan di sekolah dan program penguasaan kerja. Tujuannya 

adalah untuk menciptakan tenaga kerja yang memiliki keahlian profesional, 

memperkuat hubungan antara lembaga pendidikan dan pelatihan kejuruan 

dengan dunia kerja, meningkatkan efisiensi dalam proses pendidikan dan 

pelatihan tenaga kerja berkualitas, serta memberikan pengakuan dan apresiasi 

terhadap pengalaman kerja sebagai bagian dari proses pendidikan. Kerjasama 

antara lembaga pendidikan dan sektor industri adalah faktor utama dalam 

kesuksesan Pendidikan Sistem Ganda (PSG) di Sekolah Kejuruan. Dalam PSG, 

pendidikan dirancang, dilaksanakan, dan dievaluasi secara bersama-sama, 

sehingga meningkatkan relevansi kompetensi lulusan dengan kebutuhan pasar 

kerja. Indikator relevansi terkait dengan masa tunggu mendapat pekerjaan, 

kesesuaian antarabidang keahlian dan jenis pekerjaan dan keterserapan di dunia 

kerja. 

 

SMKN 9 Bandar Lampung sebagai sekolah kejuruan tentunya memiliki 

kemitraan, baik lembaga pemerintah maupun swasta sebagai tempat praktik 

kerja lapangan yang kualitasnya cukup memadai untuk mengembangnya 

kompetensi dan keterampilan siswa. Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan dengan ibu Tanti, selaku Ketua Jurusan Bisnis dan Pemasaran SMKN 

9 Bandar Lampung, menjelaskan bahwa para siswa kelas XII pada tahun ajaran 

2022/2023 malaksanakan praktik kerja lapangan saat berada di kelas XI dan 

dilaksanakan selama 3 bulan. Selanjutnya, berdasarkan hasil wawancara dengan 

salah satu siswa kelas XII jurusan Akuntansi, mengungkapkan bahwa pada saat 

magang atau praktik kerja lapangan berlangsung, siswa tidak memiliki masalah 

dengan tempat PKL, siswa justru merasa senang dan antusias dengan tugas yang 

diberikan oleh tempat PKL. Dengan demikian, siswa merasa lebih tertantang dan 

memiliki pengalaman baru dari pelaksanaan praktik kerja lapangan. Hanya saja, 

permasalahan yang terjadi yaitu ada sebagian siswa yang tidak ditempatkan pada 

bidang keahlian mereka. Selain itu, ada siswa yang menyayangkan pelaksanaan 

PKL hanya dilaksanakan kurang lebih 3 bulan. Hal ini dapat menyebabkan 

kurangnya penyerapan ilmu siswa di sekolah pada saat melakukan PKL. Dari 
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hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa, praktik kerja lapangan 

memberikan kontribusi yang besar bagi kesiapan kerja siswa. 

 

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang telah dilaksanakan, berikut ini adalah 

hasil data mengenai praktik kerja lapangan yang diperoleh melalui penyebaran 

kuisioner pada siswa kelas XII SMKN 9 Bandar Lampung: 

 

 

Tabel 3. Hasil Kuisioner Penelitian Pendahuluan Pada Variabel Praktik 

Kerja Lapangan (PKL) 

 

Sumber: Hasil Kuisioner tahun 2023 

 

Berdasarkan Tabel 3 di atas, dapat diketahui bahwa sebesar 57% siswa kurang 

memahami teori dan praktik yang didapatkan di tempat praktik kerja lapangan 

karena kurang sesuai dengan yang dipelajari di sekolah. Sebesar 75% siswa 

merasa guru pembimbing PKL selalu memberikan arahan dan bimbingan 

sebelum dan sesudah pembuatan laporan, sedangkan sebesar 24% siswa belum 

merasa demikian. Selanjutnya sebesar 47% siswa menyatakan bahwa 

pengalaman yang didapatkan selama pelaksanaan praktik kerja lapangan belum 

membuat siswa yakin dapat memasuki dunia kerja sesuai dengan program 

keahliannya. Dari data tersebut, diduga bahwa ada pengaruh pengalaman praktik 

No Pertanyaan Jawaban Presentase (%) 

Ya Tidak Ya Tidak 

1.  Apakah teori dan praktik yang 

anda dapatkan di tempat 

praktik kerja lapangan sesuai 

dengan yang anda pelajari di 

sekolah? 

54 73 43 57 

2.  Apakah guru pembimbing 

praktik kerja lapangan anda 

selalu memberikan arahan dan 

bimbingan sebelum dan pada 

saat pembuatan laporan? 

95 32 75 24 

3.  Apakah pengalaman yang anda 

dapatkan selama praktik kerja 

lapangan membuat anda 

semakin yakin dapat 

memasuki dunia kerja sesuai 

dengan program keahlian? 

67 60 53 47 
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kerja lapangan terhadap kesiapan kerja. Apabila praktik kerja lapangan yang 

dilaksanakan dirasa kurang optimal, maka kesiapan kerja siswa dapat dikatakan 

masih kurang.   

 

Faktor lain yang juga dapat mempengaruhi kesiapan kerja siswa adalah 

ekspektasi karir. Teori harapan adalah bagian dari motivasi yang membahas 

bahwa terdapat hubungan antara upaya dalam melakukan kerja (job effort) 

dengan kinerja dan hasil kinerja (performance outcome) (Yasinta, 2021). Apabila 

seseorang memiliki keinginan yang kuat dan harapannya besar untuk mencapai 

tujuannya, maka motivasi yang dimilikinya untuk meraih tujuan tersebut juga 

akan sangat tinggi. Pada pendidikan SMK ekspektasi karir berperan penting 

dalam mengatasi masalah yang dihadapi siswa secara individu. Siswa dalam 

usahanya untuk siap menghadapi dunia kerja sering mengalami hambatan. 

Tingkat usaha siswa untuk mengatasi hambatannya agar siap menghadapi dunia 

kerja dipengaruhi oleh ekspektasi.  

 

Menurut Ministry of education dalam Wardani (2019) ekspektasi karir pada 

siswa SMK merupakan gambaran untuk memperoleh, menunjukkan pekerjaan 

yang sesuai dengan paket keahlian mereka. Krisnawan, dkk dalam Wardani 

(2019) menyatakan bahwa ekspektasi karir merupakan dasar penggerak untuk 

melakukan pencapaian tujuan berdasarkan kemampuan, pengalaman, 

pengetahuan, dan keahlian yang telah diperoleh di lingkungan. Ekspektasi ikut 

mempengaruhi siswa dalam menentukan tindakan yang akan dilakukan untuk 

mencapai suatu tujuan atau keberhasilan, termasuk di dalamnya perkiraan 

berbagai kejadian yang dihadapi. Jika siswa menginginkan sesuatu dan sangat 

berharap untuk memperolehnya cukup besar, maka siswa tersebut akan sangat 

terdorong untuk melakukan usaha lebih besar lagi. Dengan demikian, siswa 

harus memahami tujuan yang diinginkan, berupa pekerjaan sesuai dengan 

bidang keahlian, dengan begitu siswa akan lebih siap untuk masuk ke dunia 

kerja/industri. 
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan beberapa siswa kelas XII 

SMKN 9 Bandar Lampung, beberapa siswa mengatakan bahwa mereka sudah 

siap memasuki dunia kerja setelah lulus nanti. Namun ada beberapa siswa 

lainnya yang mengatakan masih belum siap jika langsung bekerja dengan alasan 

masuk ke sekolah kejuruan karna dorongan dari orang tua agar setelah lulus bisa 

langsung bekerja dan ada pula yang mengatakan bahwa ilmu yang mereka miliki 

masih kurang sehingga lebih memilih melanjutkan ke bangku kuliah. 

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang telah dilaksanakan, berikut adalah 

data mengenai variabel ekspektasi karir yang diperoleh melalui penyebaran 

kuisioner pada siswa kelas XII SMKN 9 Bandar Lampung: 

 

Tabel 4. Hasil Kuisioner Penelitian Pendahuluan Pada Variabel 

Ekspektasi Karir 

 

Sumber: Hasil Kuisioner tahun 2023 

 

Berdasarkan data di atas diketahui bahwa sebesar 35% siswa merasa pendidikan 

di SMK tidak memberikan persiapan yang cukup untuk mencapai karir yang 

diimpikan. Sebesar 48% siswa tidak merasa percaya diri dalam mencapai karir 

yang diinginkan berdasarkan pendidikan di SMK. Selanjutnya sebesar 60% 

siswa menyatakan bahwa orang tua atau wali mempengaruhi dalam menentukan 

karir mereka. Hal ini diduga ekspektasi karir memiliki pengaruh terhadap 

kesiapan kerja siswa. Berdasarkan data diatas, maka perlu diteliti sejauh mana 

No Pertanyaan Jawaban Presentase (%) 

Ya Tidak Ya Tidak 

1.  Apakah anda merasa 

pendidikan di SMK 

memberikan anda persiapan 

yang cukup untuk mencapai 

karir yang anda impikan? 

83 44 65 35 

2.  Apakah anda merasa percaya 

diri dalam mencapai karir yang 

anda inginkan berdasarkan 

pendidikan di SMK? 

66 61 52 48 

3.  Apakah orang tua atau wali 

mempengaruhi dalam 

menentukan karir anda? 

51 76 40 60 
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pengaruh ekspektasi karir terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII SMKN 9 

Bandar Lampung. 

 

Selain praktik kerja lapangan dan ekspektasi karir, keterampilan juga menjadi 

salah satu aspek pendukung dalam kesiapan kerja. Keterampilan yang dimaksud 

disini adalah penguasaan soft skill yang dimiliki oleh siswa. Sekolah selaku 

lembaga pendidikan hendaknya tidak hanya memperhatikan keterampilan fisikal 

(hard skill), namun juga memperhatikan kemampuan mental (soft skill) (Rizal, 

dkk., 2017). Soft skill merupakan keterampilan dan kecakapan hidup yang harus 

dimiliki oleh peserta didik baik untuk dirinya sendiri atau dalam 

berinteraksi/berkomunikasi dengan teman di sekolah, serta dalam berhubungan 

dengan Tuhan yang Maha Esa (Pujiati, dkk., 2017). Menurut Al-Mamun dalam 

Cahyaningrum, dkk (2018) siswa yang memiliki soft skill seperti sikap yang 

positif, komunikasi yang efektif, keterampilan pemecahan masalah dan lain lain 

memiliki lebih banyak kemungkinan bertahan hidup di dunia usaha 

dibandingkan dengan siswa yang kurang dalam keterampilan.  

 

Dalam dunia kerja, kesuksesan seseorang tidak hanya ditentukan oleh hard skill, 

melainkan juga ditentukan oleh soft skill yang menentukan seseorang mampu 

diterima dengan baik atau tidak di lingkungan kerjanya. Lingkungan kerja 

adalah kondisi disekitar karyawan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam 

menjalankan suatu pekerjaan yang dilakukan serta sesuatu yang menjadi 

tanggung jawabnya (Suroto, dkk 2022). Penguasaan soft skill berkaitan  dengan  

kemampuan  seseorang memahami  diri  sendiri  dan  orang  lain. Soft  skill 

penting  untuk  membanguan  kemampuan  kerja seseorang  agar  mereka  lebih  

percaya  diri  dalam bekerja dan mampu menyesuaikan dengan lingkungan 

tempat kerja. Jika lembaga pendidikan telah mampu menanamkan pentingnya 

soft skill,   maka lulusannya akan mampu berkompetisi dalam karir (Khoiroh & 

Prajanti, 2018). Adanya  kemampuan soft  skill dapat membantu siswa dalam 

menghadapi tantangan pada karir nantinya.  

Menurut Wibowo (dalam Arista, 2023) ada beberapa kegiatan yang dapat 

dilakukan untuk menyiapkan tenaga kerja yang berkompeten dari segi hard skill 

dan soft skill yaitu memberikan sosialisasi atau seminar mengenari aturan dan 
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proses rekruitmen ketenagakerjaan, praktik kerja industri, memberikan pelatihan 

dan pengetahuan mengenai dunia kerja, menyiapkan kompetensi soft skill dan 

hard skill agar dapat bersaing dalam dunia kerja, dan memberikan saran 

penyaluran tenaga kerja. Kemampuan soft skill merupakan salah satu faktor yang 

tidak kalah penting untuk meningkatkan kesiapan kerja siswa, karena dengan 

kemampuan soft skill kita bisa melihat dan mengetahui seberapa tinggi kesiapan 

kerja seorang siswa (Nurdin, dkk 2018). Siswa yang mempunyai kemampuan 

soft skilyang tinggi akan menghasilkan kesiapan kerja yang tinggi juga. Akan 

tetapi fakta di lapangan menjelaskan bahwa kemampuan soft skill yang dimiliki 

oleh siswa masih kurang baik. 

 

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang telah dilaksanakan, berikut adalah 

data mengenai variabel penguasaan soft skill yang diperoleh melalui penyebaran 

kuisioner pada siswa kelas XII SMKN 9 Bandar Lampung: 

 

 

Tabel 5. Hasil Kuisioner Penelitian Pendahuluan Pada Variabel 

Penguasaan Soft Skill 

 

Sumber: Hasil Kuisioner tahun 2023 

 

Berdasarkan Tabel 5, dapat diketahui bahwa penguasaan soft skill siswa SMKN 

9 Bandar Lampung masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari 64% siswa tidak 

percaya diri dan kurang mampu untuk berkomunikasi dengan baik di depan 

No Pertanyaan Jawaban Presentase (%) 

Ya Tidak Ya Tidak 

1.  Apakah anda percaya diri dan 

mampu berkomunikasi dengan 

baik di depan teman, guru, 

maupun di depan umum? 

46 81 36 64 

2.  Apakah anda mampu 

memimpin sebuah diskusi dan 

dapat bekerja sama dalam tim 

serta mampu menerima 

masukan/kritik dari orang lain? 

69 58 54 46 

 

 

 

3.  Apakah anda dapat mengatur 

waktu anda antara belajar, 

aktivitas ekstrakulikuler, dan 

waktu luang? 

61 66 48 52 
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teman, guru, maupun di depan umum. Sebesar 46% siswa mengatakan bahwa 

mereka tidak mampu memimpin sebuah diskusi. Sedangkan, terkait dengan 

kemampuan kerja sama dan keterbukaan pikiran terhadap kritikan, mereka 

kurang tertarik untuk bekerja sama dalam tim dan kurang terbuka terhadap 

kritikan atau masukan dari orang lain. Selanjutnya sebesar 52% siswa 

mengatakan bahwa mereka kesulitan dalam mengatur waktu antara belajar, 

aktivitas ekstrakulikuler, dan juga waktu luang. Pada dasarnya kemampuan soft 

skill sangat diperlukan oleh siswa dalam mempersiapkan dunia kerja. Semakin 

tinggi kemampuan soft skill yang siswa peroleh dari sekolah, maka siswa akan 

semakin siap mengelola diri dengan baik serta dapat beradaptasi dengan 

lingkungan pekerjaannya. 

 

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang telah dilaksanakan di SMKN 9 

Bandar Lampung dengan permasalahan yang ada dapat dinyatakan bahwa 

kesiapan kerja merupakan keseluruhan kondisi individu yang meliputi 

kematangan psikis, mental dan pengalaman sehingga mampu melaksanakan 

suatu aktivitas kegiatan atau pekerjaan dengan baik (Saputra, 2021). Kesiapan 

kerja dipengaruhi oleh faktor pendukung yaitu faktor eksternal dan dan faktor 

internal. Salah satu faktor eksternal yang dapat mempengaruhi kesiapan kerja 

yaitu pengalaman kerja (Oktaviani, 2023). Di Sekolah Menengah Kejuruan, 

pengalaman kerja dapat diperoleh dari program Praktik Kerja Lapangan (PKL).  

 

Meningkatnya kesiapan kerja siswa akan terjadi pada saat siswa mempersiapkan 

diri dengan berbagai hal yang didukung melalui praktik kerja lapangan. Untuk 

memilik kesiapan kerja yang baik tentunya dibutuhkan kekuatan dari suatu 

harapan atau ekspektasi bahwa tindakan itu akan dibersamai dengan hasil yang 

baik (Yasinta, 2021). Sehingga siswa yang memiliki harapan atau ekspektasi 

yang tinggi, akan lebih siap dalam menghadapi persaingan di dunia kerja. Selain 

itu, soft skill memiliki pengaruh terhadap kesiapan kerja untuk dapat beradaptasi 

dan meningkatkan kepercayaan diri siswa dengan diiringi oleh pengetahuan 

yang dimiliki (Arista, 2023). Oleh karena itu, dari ketiga variabel yang telah 

dipaparkan sebelumnya, maka diperlukan adanya penelitian lebih lanjut 
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mengenai praktik kerja lapangan, ekspektasi karir, dan penguasaan soft skill 

terhadap kesiapan kerja siswa. 

 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, untuk mengetahui seberapa besar 

faktor pengaruh pengalaman praktik kerja lapangan, ekspektasi karir, dan 

penguasaan soft skill terhadap kesiapan kerja siswa, maka penelitian ini berjudul 

“Pengaruh Pengalaman Praktik Kerja Lapangan (PKL), Ekspektasi Karir, 

dan Penguasaan Soft Skill Terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas XII 

SMKN 9 Bandar Lampung”. 

 

 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, dapat diidentifikasikan 

permasalahan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Tingkat kesiapan kerja siswa kelas XII SMKN 9 Bandar Lampung yang 

masih rendah. 

2. Pelaksanaan praktik kerja lapangan di SMKN 9 Bandar Lampung kurang 

optimal, hal ini terbukti dari hasil wawancara dengan guru SMKN 9 Bandar 

Lampung serta penelitian pendahuluan yang telah dilakukan. 

3. Pengetahuan teori dan praktik yang didapatkan di tempat praktik kerja 

lapangan tidak sesuai dengan yang dipelajari oleh siswa di sekolah. 

4. Bimbingan yang diberikan oleh guru dalam memantau dan memberikan 

arahan kepada peserta didik masih belum maksimal. 

5. Rendahnya ekspektasi karir siswa SMKN 9 Bandar Lampung terhadap dunia 

kerja, hal ini terbukti dengan kurangnya motivasi kerja siswa yang 

dipengaruhi oleh dorongan faktor internal dan eksternal. 

6. Sebagian siswa memilih bersekolah di sekolah kejuruan karena adanya 

desakan oleh orang tua agar setelah lulus dapat langsung bekerja. 

7. Keterampilan dan penguasaan soft skill yang dimiliki siswa belum optimal, 

terutama dalam hal komunikasi, manajemen waktu, dan kemampuan 

kerjasama tim. 
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8. Adanya kesenjangan keterampilan yang dimiliki oleh siswa yang tidak sesuai 

dengan bidang keahliannya dan tidak sesuai dengan keterampilan yang 

dibutuhkan di dunia kerja, terutama dalam hal soft skill. 

 

 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dipaparkan 

diatas, maka masalah dalam penelitian ini dibatasi dengan kajian pengaruh 

pengalaman praktik kerja lapangan (X1), ekspektasi karir (X2), dan penguasaan 

soft skill (X3) terhadap kesiapan kerja (Y). Hal ini dimaksudkan agar ruang 

lingkup masalah yang akan diteliti lebih jelas dan akurat mengingat luasnya 

permasalahan yang ada. 

 

 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan pembatasan masalah yang telah 

dipaparkan diatas, maka masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Apakah ada pengaruh pengalaman praktik kerja lapangan terhadap kesiapan 

kerja siswa kelas XII SMKN 9 Bandar Lampung tahun ajaran 2023/2024? 

2. Apakah ada pengaruh ekspektasi karir terhadap kesiapan kerja siswa kelas 

XII SMKN 9 Bandar Lampung tahun ajaran 2023/2024? 

3. Apakah ada pengaruh penguasaan soft skill terhadap kesiapan kerja siswa 

kelas XII SMKN 9 Bandar Lampung tahun ajaran 2023/2024? 

4. Apakah ada pengaruh pengalaman praktik kerja lapangan, ekspektasi karir, 

dan penguasaan soft skill terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII SMKN 9 

Bandar Lampung tahun ajaran 2023/2024? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Pengaruh pengalaman praktik kerja lapangan terhadap kesiapan kerja siswa 

kelas XII SMKN 9 Bandar Lampung tahun ajaran 2023/2024. 

2. Pengaruh ekspektasi karir terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII SMKN 9 

Bandar Lampung tahun ajaran 2023/2024. 

3. Pengaruh penguasaan soft skill terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII 

SMKN 9 Bandar Lampung tahun ajaran 2023/2024. 

4. Pengaruh pengalaman praktik kerja lapangan, ekspektasi karir, dan 

penguasaan soft skill terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII SMKN 9 

Bandar Lampung tahun ajaran 2023/2024. 

 

 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai upaya menambah pengetahuan mengenai pentingnya pengalaman 

praktik kerja lapangan (PKL), ekspektasi karir, dan penguasaan soft skill 

dalam mendukung kesiapan kerja siswa SMK 

b. Sebagai bahan kajian serta dapat menjadi referensi bagi penelitian 

selanjutnya dalam melakukan penelitian menganai faktor yang 

mempengaruhi kesiapan kerja siswa SMK  

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah pengetahuan 

tentang faktor faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja siswa dan juga 

dapat digunakan sebagai acuan untuk pelaksanaan pendidikan yang lebih 

baik. 

b. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dan acuan untuk sekolah 

agar lebih memperluas kerjasama dengan dunia industri dalam program 
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praktik kerja lapangan sehingga dapat membuat siswa lebih banyak 

mendapatkan pengetahuan dan pengalaman di dunia kerja. Selain itu 

diharapkan dapat memberi informasi yang bermanfaat untuk sekolah 

dalam meningkatkan dan menentukan kebijakan yang terkait dengan 

kesiapan kerja. 

c. Bagi Siswa 

Penelitian ini dapat memberikan informasi dan juga motivasi tentang 

pentingnya praktik kerja lapangan, ekspektasi karir, dan juga penguasaan 

soft skill yang dapat meningkatkan kesiapan kerja siswa. 

d. Bagi Program Studi 

Penelitian ini diharapkan mampu membantu program studi dalam 

meningkatkan akreditasi dan mampu memberikan informasi dan referensi 

untuk mahasiswa Universitas Lampung khususnya program studi 

pendidikan ekonomi guna penelitian yang relevan di masa yang akan 

datang. 

 

 

 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah Pengalaman Praktik Kerja Lapangan (PKL), 

Ekspektasi Karir, Penguasaan Soft Skill, dan Kesiapan Kerja. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XII. 

3. Tempat Penelitian 

Penelitian ini bertempat di SMKN 9 Bandar Lampung. 

4. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2023/2024. 

5. Ilmu Penelitian 

Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini merupakan ilmu pendidikan. 



 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Kesiapan Kerja 

Kesiapan kerja merupakan konsep penting dalam dunia pendidikan dan 

tenaga kerja. Kesiapan memiliki banyak pengertian yang dijabarkan oleh para 

ahli. Kesiapan merupakan keseluruhan kondisi seseorang yang membuatnya 

siap untuk memberi respon/jawaban di dalam cara tertentu terhadap situasi 

(Slameto, 2013:113). Menurut Saputra (2021) Kesiapan adalah kemauan atau 

keinginan dan kemampuan untuk mengusahakan suatu kegiatan tertentu, 

dalam hal ini bergantung pada tingkat kematangan, pengalaman masa lalu, 

keadaan mental, dan emosi seseorang sebelum melewati kematangan, tingkah 

laku kesiapan tidak dapat dimiliki walaupun melalui latihan yang intensif dan 

bermutu. Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, kesiapan berarti suatu 

proses seseorang mencapai titik kematangan untuk dapat menerima dan 

mempraktikan tingkah laku tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa kesiapan 

merupakan keadaan keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki individu 

dalam kaitannya dengan keadaan yang akan dicapai individu tersebut. 

Sedangkan, kerja merupakan kegiatan yang direncanakan, melibatkan 

pikiran, kemauan dan membawa manfaat, serta di dalamnya terdapat dimensi 

spiritual dan material yang dilibatkan untuk menghasilkan sesuatu yang 

berguna bagi kehidupan pribadi dan orang lain (Sihotang, 2020:34).  

 

Kesiapan kerja merupakan kondisi keseluruhan individu yang meliputi 

mental, kematangan fisik, dan pengalaman serta adanya dan kemampuan 

untuk melaksanakan suatu pekerjaan atau kegiatan (Fahlevi, 2014). Menurut 

Krisnamurti (2017) Kesiapan kerja siswa merupakan suatu kondisi yang 

memungkinkan para siswa dapat langsung bekerja setelah tamat sekolah 

tanpa memerlukan masa penyesuaian diri yang memakan waktu. Berdasarkan 

pengertian tersebut,dapat dinyatakan bahwa kesiapan kerja merupakan 
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keseluruhan kondisi individu yang meliputi kemampuan dan keinginan untuk 

melaksanakan suatu kegiatan atau pekerjaan dengan harapan mencapai hasil 

yang maksimal. Tinggi rendahnya tingkat kesiapan kerja siswa SMK dapat 

dilihat dari masa tunggu untuk memperoleh pekerjaan dan kemampuannya 

untuk bekerja sesuai dengan bidang keahlian dan tuntutan dunia kerja yang 

dihadapinya. Kesiapan Kerja terbentuk dari tiga aspek yang mendukung, 

yaitu: aspek penguasaan pengetahuan, penguasaan sikap kerja, dan aspek 

penguasaan keterampilan kerja yang dimiliki peserta didik SMK. Di samping 

ketiga aspek tersebut, keberhasilan seseorang dalam usahanya 

(pekerjaannya), juga didukung oleh kecintaan terhadap pekerjaan. Kesiapan 

kerja sangat penting untuk dimiliki oleh peserta didik SMK, karena pada 

dasarnya peserta didik SMK diharapkan dapat menjadi lulusan yang siap 

bekerja sesuai dengan bidang keahliannya atau mampu mengembangkannya 

melalui wirausaha. 

 

Κesiapan  kerja  dipengaruhi  oleh  berapa faktor diantaranya, keterampilan 

atau kemahiran di bidang yang didalami, penguasaan pengetahuan    tentang    

bidang    yang    sedang ditekuni, dan juga motivasi seseorang (Kurniati, 

2015). Keseluruhan faktor tersebut bersinergi membentuk  kesiapan  kerja  

seseorang.  Apabila ada   salah   satu   yang   kurang   maka   kesiapan kerjapun 

akan berkurang. Faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja yaitu 

minat, motivasi, sikap, dan kepribadian (Slameto dalam Baiti dan Munaidi, 

2014).  

 

Menurut Slameto (dalam Baiti dan Munaidi, 2014) mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi kesiapan kerja dapat dibedakan menjadi empat, yaitu:  

1) Faktor psikologi seperti emosi, kondisi mental, keinginan atau minat, 

semangat atau motivasi, kesiapan berprestasi, kematangan berfikir. 

2) Faktor fisiologi seperti kondisi panca indra, sistem syaraf, otot-otot yang 

berfungsi dengan baik. 
3) Faktor pengalaman seperti pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan 

dalam bekerja. 

4) Faktor ekstern seperti lingkungan, pendidikan, lingkungan keluarga, dan 

dunia kerja. 
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Menurut Kuswana (dalam Arista, 2023) menjelaskan beberapa ciri-ciri dari 

seseorang individu yang memiliki kesiapan kerja yaitu meliputi: 

1) Mengetahui serta memahami apa yang akan dilakukan dalam 

pekerjaannya nanti sesuai jabatan yang dijabatnya. 

2) Berpengetahuan tentang persyaratan kerja berdasarkan dimensi, 

pengetahuan faktual, pengetahuan konseptual, pengetahuan prosedural, 

dan saling terkait. 

3) Berpengetahuan untuk dapat mengetahui bagaimana berperilaku sebagai 

personel yang kompeten. 

4) Memiliki pandangan, minat dan motivasi yang positif terhadap setiap 

aturan yang berlaku di lingkungan kerja. 

5) Bersikap positif dan menerima risiko sebagai akibat dari pekerjaan dan 

lingkungan sekitar, dan 

6) Memahami serta mampu mengatasi masalah yang berhubungan dengan 

pekerjaan. 

 

Menurut Yusri (2020:967) Kesiapan kerja siswa kejuruan dapat diamati pada 

kompetensinya yang mencakup sikap kerja, pengetahuan dan keterampilan 

yang sudah dikuasai oleh siswa. SMK sebagai lembaga pendidikan menengah 

kejuruan mempunyai tujuan menyiapkan siswa lulusan menjadi calon tenaga 

kerja siap kerja dan dapat dituntut untuk selalu menyesuaikan tujuannya, 

kompetensinya dan pendidikannya dengan tuntutan dunia kerja.  

Prinsip-prinsip kesiapan menurut Slameto (dalam Saputra, 2021), yaitu: 

1) Semua aspek perkembangan berinteraksi (saling pengaruh 

mempengaruhi).  

Aspek-aspek yang dimakud yaitu aspek kesiapan perkembangan yang 

meliputi perkembangan mental, emosional dan fisik untuk mendukung 

dalam kesiapan individu. Perkembangan aspek mental, emosional dan 

fisik individu akan saling mempengaruhi dalam berinteraksi dengan 

orang lain.  

2) Kematangan jasmani dan rohani  

Kematangan jasmani dan rohani perlu untuk memproleh manfaat dan 

pengalaman agar terciptanya kesiapan fisik, mental, emosional, dan 

ketenangan batin dalam mempersiapkan diri supaya lebih matang untuk 

melakukan suatu kegiatan. 

3) Pengalaman-pengalaman mempunyai pengaruh positif terhadap 

kesiapan.  

Pengalaman-pengalaman yang dimaksud merupakan pengalaman yang 

berhubungan dengan kesiapan individu. Pengalaman-pengalaman 

tersebut seperti praktik kerja lapangan bagi siswa SMK, pengalaman 

selama belajar di sekolah. 
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4) Kesiapan dasar untuk kegiatan tertentu terbentuk dalam periode tertentu 

selama masa pembentukan dalam masa perkembangan. 

 

Berdasarkan pembahasan tersebut, dapat dinyatakan bahwa kesiapan kerja 

merupakan keseluruhan kondisi individu yang meliputi mental, kesiapan 

fisik, dan pengalaman serta timbulnya rasa kemauan dan kemampuan untuk 

melaksanakan suatu kegiatan atau pekerjaan. Kesiapan kerja meliputi 

keinginan dan kemampuan untuk melakukan suatu pekerjaan dan 

mengusahakan suatu kegiatan tertentu, dalam hal ini bergantung pada tingkat 

kematangan, pengalaman masa lalu, keadaan emosi dan mental seseorang. 

Sebelum melewati kematangan dan tingkah laku, kesiapan kerja tidak dapat 

dimiliki walaupun melalui latihan yang intensif dan bermutu. Kesiapan kerja 

dipengaruhi oleh faktor internal yag berasal dari dalam diri peserta didik, dan 

faktor eksternal yang berasal dari luar diri peserta didik. 

 

 

2. Pengalaman Praktik Kerja Lapangan 

Pengalaman merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 

manusia sehari-harinya dan sangat berharga yang dapat dijadikan pedoman 

serta pembelajaran hidup pada setiap individu. Pengalaman merupakan suatu 

proses pembelajaran dan penambahan perkembangan potensi bertingkah laku 

baik dari pendidikan formal maupun non formal atau bisa juga diartikan 

sebagai suatu proses yang membawa seseorang kepada suatu pola tingkah 

laku yang lebih tinggi (Bella, 2022). Menurut Dalyono dalam Setyawati 

(2018), pengalaman dapat mempengaruhi fisiologi perkembangan individu 

yang merupakan salah satu prinsip perkembangan kesiapan (readiness) siswa 

SMK dalam mempersiapkan diri memasuki dunia kerja. Berdasarkan 

pengertian tersebut, pengalaman merupakan keterampilan dan pengetahuan 

yang dikuasai atau diketahui seseorang sebagai akibat dari perbuatan atau 

pekerjaan yang telah dilakukan sebelumnya selama jangka waktu tertentu. 

Individu dapat dikatakan berpengalaman apabila telah memiliki tingkat 
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penguasaan keterampilan dan pengetahuan yang relevan dan memadai sesuai 

dengan bidang keahliannya. 

 

Penyelenggaraan praktik kerja lapangan merupakan langkah nyata untuk 

membuat sistem pendidikan dan pelatihan kejuruan lebih relevan dengan 

dunia kerja untuk menghasilkan tamatan yang bermutu (Setyawati, 2018). 

Praktik kerja lapangan merupakan program wajib yang harus diselenggarakan 

oleh Sekolah Menengah Kejuruan yang wajib diikuti oleh peserta didik. 

Pelaksanaan praktik kerja lapangan dimaksudkan agar peserta didik dapat 

belajar secara keterampilan dan mental untuk nantinya siap bekerja di dunia 

industri. Praktik kerja lapangan menuntut siswa yang biasanya belajar di 

sekolah akan diterjunkan secara langsung ke dunia kerja, dan akan merasakan 

pengalaman pembelajaran nyata berada dalam dunia kerja yang 

sesungguhnya, sehingga dapat mempengaruhi kesiapan kerja siswa 

(Oktaviani, 2023). 

 

Praktik kerja lapangan merupakan implementasi dari kebijakan link and 

match yang berwawasan sumber daya manusia, masa depan, mutu, 

keunggulan, profesionalisme, nilai tambah dan efisiensi bagi pelaku 

pendidikan kejuruan (Setyawati, 2018). Kebijakan link and match diharapkan 

mampu merubah pendekatan supply driven menjadi demand driven dengan 

melibatkan dunia usaha atau dunia industri dalam perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi pendidikan kejuruan. Kebijakan tersebut bertujuan agar dapat 

memperhatikan kecenderungan pasar kerja, sehingga para siswa dapat 

memiliki ketrampilan dasar yang bermanfaat untuk meraih kesempatan 

berkarier (Bukit dalam Setyawati, 2018). 

 

Menurut kurikulum SMK (Dikmenjur, 2013), praktik kerja lapangan 

dijelaskan sebagai suatu pola pelatihan yang dijalankan secara kolaboratif 

antara sekolah menengah kejuruan (SMK) dengan industri atau asosiasi 

profesi sebagai mitra institusi. Kolaborasi ini mencakup semua tahap, mulai 

dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi, serta inklusi sertifikasi dalam 

satu program yang menyatukan berbagai bentuk pelaksanaan yang berbeda. 
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Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut, dapat dinyatakan bahwa praktik 

kerja lapangan merupakan fase persiapan yang bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan individu dan menerapkan tanggung jawab di bidangnya. Proses 

ini dilakukan melalui kerjasama antara SMK dan industri, yang mencakup 

tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

 

Berdasarkan Dikmenjur (2021), tujuan dari pelaksanaan praktik kerja 

lapangan yaitu: 

1) Pemenuhan Kompetensi Sesuai Tuntutan Kurikulum  

Penguasaan kompetensi dengan pembelajaran di sekolah sangat 

ditentukan oleh fasilitas pembelajaran yang tersedia. Jika ketersediaan 

fasilitas terbatas, sekolah perlu merancang pembelajaran kompetensi di 

luar sekolah (dunia kerja mitra). keterlaksanaan pembelajaran 

kompetensi tersebut bukan diserahkan sepenuhnya ke dunia kerja, tetapi 

sekolah perlu memberi arahan tentang apa yang seharusnya dibelajarkan 

kepada peserta didik. 

2) Implementasi Kompetensi Ke Dalam Dunia Kerja 

Kemampuan-kemampuan yang sudah dimiliki peserta didik, melalui 

latihan dan praktik di sekolah perlu diimplementasikan secara nyata 

sehingga tumbuh kesadaran bahwa apa yang sudah dimilikinya berguna 

bagi dirinya dan orang lain. Dengan begitu peserta didik akan lebih 

percaya diri karena orang lain dapat memahami apa yang dipahaminya 

dan pengetahuannya diterima oleh masyarakat. 

3) Penumbuhan Etos Kerja/Pengalaman Kerja  
SMK sebagai lembaga pendidikan yang diharapkan dapat 

menghantarkan tamatannya ke dunia kerja perlu memperkenalkan lebih 

dini lingkungan sosial yang berlaku di dunia kerja. pengalaman 

berinteraksi dengan lingkungan dunia kerja dan terlibat langsung di 

dalamnya, diharapkan dapat membangun sikap kerja dan kepribadian 

yang utuh sebagai pekerja. 

 

Indikator praktik kerja industri dalam penelitian ini mengacu pada unsur 

dari praktik kerja industri menurut Hidayatun (dalam Arista, 2023) adalah: 

1. Keseriusan siswa saat melakukan praktik kerja industri. 

2. Memiliki pengetahuan dan keterampilan kerja. 

3. Memiliki pengalaman praktis. 

4. Pemecahan masalah kerja. 

5. Bimbingan selama praktik kerja industri, dan 

6. Fasilitas di tempat praktik kerja industri. 
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Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut, tujuan dari praktik kerja lapangan 

adalah untuk memberikan siswa kesempatan mendapatkan pengalaman kerja 

aktual di lingkungan industri. Melalui pengalaman tersebut, siswa dapat lebih 

mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja yang baru, sambil 

berupaya untuk meningkatkan kemampuan kerja mereka. Selain itu, praktik 

kerja ini juga berperan dalam pembentukan sikap kerja yang positif dan 

pengembangan kepribadian secara menyeluruh sebagai seorang pekerja. 

 

Pelaksanaan praktik kerja lapangan dilaksanakan dengan harapan setiap 

siswa dapat mengikuti kegiatan kerja dan memahami apa yang dikerjakan di 

dunia usaha atau dunia industri. Sehingga siswa dapat meraih dan 

mendapatkan sesuatu yang baik dan bermanfaat bagi dirinya serta para siswa 

dapat menunjukkan prestasi maksimal yang telah dilakukannya selama 

mengikuti praktik kerja untuk mampu menjadikan dirinya diperhitungkan 

dalam dunia usaha atau dunia industri nanti (Setyadi, dkk., 2021). 

 

Praktik kerja lapangan memberikan manfaat bagi peserta didik, antara lain: 

1) Menyediakan kesempatan kepada siswa untuk melatih keterampilan-

keterampilan tertentu dalam situasi lapangan yang aktual. 

2) Memberikan pengalaman-pengalaman praktik kepada siswa sehingga 

hasil pelatihan bertambah kaya dan luas. 

3) Siswa berkesempatan memecahkan berbagai masalah di lapangan 

dengan mendayagunakan pengetahuannya. 

4) Mendekatkan dan menjabatani penyiapan siswa untuk terjun ke bidang 

tugasnya setelah melaksanakan program. 

 

Berdasarkan paparan tersebut praktik kerja lapangan dapat memberikan 

kebermanfaatan bagi siswa terkait dengan kesiapan kerja, karena siswa dapat 

menerapkan keterampilan dan pengetahuan yang diperoleh di sekolah secara 

langsung pada situasi dan permasalahan di tempat kerja. Selain itu, praktik 

kerja lapangan memberikan dampak positif terhadap relasi antara pihak 

sekolah dengan dunia usaha/dunia industri. 
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3. Ekspektasi Karir 

Di dunia kerja yang penuh persaingan seperti sekarang, memiliki pandangan 

yang konkret dan ambisi yang tinggi terhadap karir bisa berdampak pada 

kesiapan seseorang dalam dunia pekerjaan. Ekspektasi karir mengacu pada 

harapan individu terhadap bagaimana karir mereka akan berkembang dan 

maju di waktu yang akan datang (Wardani, 2019). 

 

Dasar dari Teori Harapan adalah keyakinan bahwa individu dipengaruhi oleh 

emosi yang timbul dari persepsi mereka terhadap kemungkinan hasil dari 

tindakan yang mereka lakukan. Teori harapan adalah bagian dari motivasi 

yang membahas bahwa terdapat hubungan antara upaya dalam melakukan 

kerja (job effort) dengan kinerja dan hasil kinerja (performance outcome) 

(Yasinta, 2021). Harapan berhubungan dengan kekuatan kepercayaan orang 

itu bahwa kegiatan-kegiatan tertentu membawa hasil tertentu (Uno, 2014). 

 

Teori harapan (expectancy theory) mempunyai 3 anggapan pokok: 

1) Tiap orang mempercayai jika supaya dia berprilaku dengan cara tertentu 

dia hendak mendapatkan perihal tertentu. Ini diucap dengan  harapan 

hasil (outcome expectancy). 

2) Tiap hasil memiliki suatu nilai, ataupun energi tarik untuk orang tertentu. 

ini disebut valensi (valence). 

3) Tiap hasil yang berkaitan dengan sesuatu anggapan mengenai seberapa 

sulit menggapai hasil tersebut. ini disebut dengan harapan usaha 

(effortexpectancy). 

 

Dalam lingkup pendidikan SMK, ekspektasi memiliki peran sentral dalam 

mengatasi tantangan yang dihadapi oleh siswa secara individual. Ketika siswa 

berusaha untuk mempersiapkan diri menghadapi dunia kerja, mereka 

seringkali menghadapi rintangan. Tingkat usaha siswa dalam mengatasi 

rintangan ini untuk bersiap menghadapi dunia kerja sangat dipengaruhi oleh 

ekspektasi (Wardani, 2019). Menurut Sirsa, dkk (2014), ekspektasi 

merupakan salah satu aspek yang ada pada diri seseorang yang dapat 

mempengaruhi kehidupan manusia sehari-hari. Ekspektasi ikut 

mempengaruhi individu dalam menentukan tindakan yang akan dilakukan 

untuk mencapai suatu tujuan atau keberhasilan seseorang, termasuk 

didalamnya perkiraan berbagai kejadian yang akan dihadapi. 
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Sedangkan, karir merupakan suatu rangkaian pekerjaan-pekerjaan, jabatan-

jabatan, dan kedudukan yang mengarah pada kehidupan dalam dunia kerja. 

Karir juga merupakan suatu proses pembelajaran dan peran-peran yang 

disandang sepanjang hidup (Anita, 2015). Pada dasarnya istilah karir ini 

berkaitan dengan pekerjaan yang menghasilkan uang dan merupakan suatu 

pekerjaan tunggal. Namun pada saat ini, dalam dunia kerja, istilah karir 

dipandang sebagai suatu proses belajar dan pengembangan diri yang 

berkesinambungan dan berkepanjangan. 

 

Ekspektasi karir adalah pengetahuan tentang suatu pekerjaan apa yang ada 

atau dapat diciptakan dengan modal pengetahuan dan keterampilan yang 

diperoleh siswa dari sekolah kejuruan. Harapan karir tersebut akan memberi  

dorongan yang kuat bagi siswa untuk lebih giat belajar, dengan pengetahuan  

karir akan timbul keinginan untuk memperoleh karir tersebut. Keinginan 

inilah yang menjadi motor penggerak giat belajar (Krisnawan, 2013). 

Menurut Jewel dan Soetjipto dalam Krisnawan (2013: 8) bahwa “Ekspektasi  

karir adalah harapan untuk sukses mencari karir yang baik berdasarkan 

kemampuan, pengalaman, pengetahuan, dan keahlian yang dimiliki, berdasar 

dari apa yang dipelajarinya dari lingkungan di mana individu berada”. 

 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pilihan karir menurut Sukardi 

(dalam Krisnawan, 2013: 8)  yaitu:  

1) Kemampuan intelegensi;  

Perbedaan kesempurnaan dan kecepatan setiap individu dalam 

memecahkan berbagai permasalahan yang dihadapinya, telah diakui 

secara luas.  

2) Bakat; 

Bakat merujuk pada suatu keadaan atau karakteristik yang melekat pada 

individu, memungkinkan mereka untuk mengembangkan potensi di masa 

yang akan datang.  

3) Minat;  

Minat adalah suatu perangkat mental yang terdiri dari kombinasi, 

perpaduan dan campuran dari perasaan, harapan, prasangka, cemas, takut 

dan kecenderungan-kecenderungan lain yang bisa mengarahkan individu 

kepada suatu pilihan tertentu. 
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4) Sikap;  

Sikap merujuk pada kesiapan seseorang untuk mengambil tindakan 

khusus terhadap situasi tertentu. 

5) Kepribadian; 

Kepribadian bisa dijelaskan sebagai suatu struktur yang dinamis yang 

ada dalam individu, terdiri dari sistem-sistem psikofisik yang 

membentuk penyesuaian unik terhadap lingkungan. Setiap individu 

memiliki kepribadian yang khas dan berbeda dari yang lain.  

6) Hobi; 

Dengan mempertimbangkan hobi yang dimilikinya, seseorang memilih 

pekerjaan yang cocok, yang tentu saja akan berdampak pada tingkat 

keberhasilan dalam pekerjaan tersebut. 

7) Pengalaman kerja; 

Pengalaman kerja yang dialami siswa pada waktu duduk di sekolah atau 

di luar sekolah. 

8) Pengetahuan dunia kerja; 

Pengetahuan yang dimiliki oleh anak-anak, termasuk tentang lingkungan 

kerja, syarat-syarat, kualifikasi, posisi struktural, kemungkinan promosi, 

besaran gaji, hak dan tanggung jawab, lokasi tempat kerja, dan 

sebagainya. 

9) Kemampuan dan keterbatasan fisik;  

Kemampuan fisik misalnya termasuk badan yang tinggi dan tampan, 

badan yang kurus, pendek, dan cebol, tahan dengan panas, takut dengan 

orang ramai, penampilan yang semrawut, berbicara yang meledak-ledak, 

dan kasar. 

 

Siswa  yang  memiliki  ekspektasi  karir  yang  tinggi,  tentunya  akan  

berusaha  belajar dengan giat, agar harapan yang dimilikinya di masa depan 

dapat tercapai. Hal ini membuat siswa  akan  mengeluarkan  seluruh  

kemampuan  yang  dimilikinya  dalam  belajar,  karena mereka  pasti  

memahami  untuk  mencapai  cita-cita  dibutuhkan  kerja  keras  dan  memiliki 

wawasan serta keterampilan yang baik (Gunawan, dkk., 2021). 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dinyatakan bahwa ekspektasi karir bagi 

siswa mengacu pada aspirasi untuk pertumbuhan dan kemajuan dalam proses 

pembelajaran, dengan tujuan mencapai kemajuan dalam pencapaian 

akademis. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan kesiapan kerja individu 

dalam mencapai karir atau pekerjaan yang sesuai dengan aspirasi mereka 

setelah menyelesaikan pendidikan. Dalam rangka mempersiapkan kesiapan 

kerja siswa, penting bagi siswa untuk memiliki informasi tentang karir 

kedepannya dan memahami lingkungan kerjanya. Dengan memiliki 
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ekspektasi karir yang baik, siswa akan dapat mempersiapkan diri dengan 

lebih baik dan meningkatkan peluang mereka untuk sukses dalam karir yang 

mereka pilih. 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sirsa, dkk (2014), 

menunjukkan adanya pengaruh yang cukup kuat antara ekspektasi karir 

terhadap kesiapan kerja. Dalam penelitiannya ekspektasi karir memberikan 

kontribusi yang paling besar dibandingkan dengan variable lainnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa ekspektasi karir merupakan faktor yang paling 

berpengaruh terhadap ketercapaian kesiapan kerja. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Arista (2023) yang menyatakan bahwa ekspektasi karir menjadi 

salah satu faktor internal pada kesiapan kerja yang mana untuk mencapai 

kesiapan kerja itu sendiri, setiap individu harus memiliki harapan dan 

motivasi untuk mencapai tujuan yang mereka inginkan. Harapan ini timbul 

dari beberapa faktor seperti dorongan dalam lingkungan keluarga maupun 

sekolah, cita-cita, kebutuhan dll. Hal ini dapat diartikan jika ekspektasi karir 

dalam diri seseorang tinggi maka kesiapan kerja akan meningkat. 

 

 

4. Penguasaan Soft Skill 

Penguasaan soft skill pada siswa memiliki peran yang krusial dalam persiapan 

mereka untuk menghadapi tantangan di dunia industri. Soft skill membantu 

siswa tidak hanya dalam prestasi akademis, tetapi juga dalam pengembangan 

kepribadian, kemampuan sosial, dan kesiapan untuk sukses di berbagai aspek 

kehidupan (Dianti, 2017). 

 

Soft skill adalah suatu kemampuan, bakat, atau keterampilan yang ada di 

dalam diri setiap manusia. Soft skill adalah kemampuan yang dilakukan 

dengan cara non teknis, artinya tidak berbentuk atau tidak kelihatan wujudnya 

(Nurdin, dkk., 2018). Soft skill merupakan semua karakteristik yang 

berkontribusi pada efektifitas hard skill yang dimiliki. Soft skill memiliki 

kemampuan untuk mengarahkan bagaimana hard skill digunakan. Soft skill 

adalah keterampilan yang dimiliki oleh seseorang dalam berhubungan dengan 
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orang lain (termasuk dengan dirinya sendiri). Soft skill sendiri tidak lain 

meliputi keterampilan-keterampilan personal yang nantinya dapat 

mempermudah individu dalam melaksanakan berbagai proses sosial, seperti 

beradaptasi dan menyelesaikan beragam persoalan yang ditemui, serta 

memperlancar pelaksanaan berbagai tugas yang harus dilakukan (Elfindri, 

dkk dalam Khoiroh, dkk., 2018). Soft skill memiliki peranan penting dalam 

mengembangkan kemampuan kerja individu, sehingga mereka memiliki 

kepercayaan diri yang lebih tinggi dalam menjalankan tugas dan dapat 

menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja. Apabila lembaga pendidikan 

berhasil menanamkan pentingnya soft skill, lulusannya akan memiliki 

kemampuan untuk bersaing dalam arena pekerjaan (Khoiroh dan Prajanti, 

2018). 

 

Menurut Listyowati, dkk (2019:1), Soft skill akan menjadi dasar pertumbuhan 

dan perubahan karakter setiap individu dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 

sejalan dengan konsep keterampilan interpersonal (interpersonal skills 

theory) yang diusulkan oleh Murray. Teori ini menitik beratkan pada 

keterampilan yang esensial untuk berkomunikasi secara efektif dengan orang 

lain, yang melibatkan kemampuan seperti berkomunikasi, menunjukkan 

empati, dan mampu membangun hubungan antar individu. Dalam konteks ini, 

soft skills merupakan kombinasi dari keterampilan sosial dan kepribadian 

(Fatwikiningsih, 2020:132). Menurut teori ini, ketrampilan interpersonal 

dapat diperbaiki melalui berbagai metode, termasuk dengan memenuhi 

kebutuhan psikologis yang positif, belajar dari pengalaman sosial, dan 

meningkatkan pemahaman diri. 

 

Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut, dapat dinyatakan bahwa soft skill 

merujuk pada seperangkat keterampilan personal dan interpersonal yang 

tidak hanya melibatkan pengetahuan teknis atau akademis, tetapi juga 

melibatkan kemampuan untuk berinteraksi dengan orang lain, berkomunikasi 

secara efektif, beradaptasi dalam berbagai situasi, dan mengelola diri sendiri 

dengan baik. Soft skill memiliki peran penting dalam keberhasilan seseorang 

di berbagai aspek kehidupan. Mereka tidak hanya memengaruhi kinerja di 
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tempat kerja, tetapi juga mempengaruhi hubungan pribadi, kemampuan 

beradaptasi dengan perubahan, serta kemampuan untuk mengatasi tantangan 

dan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Menurut Widarto (2013:17), Soft skill dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu 

intrapersonal skills dan interpersonal skills. Intrapersonal skills adalah 

kemampuan seseorang dalam mengatur diri sendiri, sedangkan interpersonal 

skills adalah kemampuan seseorang dalam berhubungan dengan orang lain. 

Dua jenis keterampilan tersebut dapat dirinci sebagai berikut: 

1) Intrapersonal skills 

- Self awareness (self confident, self assessment, trait & preference, 

dan emotional awareness). 

- Self skills (improvement, self control, trust, source management, 

proactiveness, dan conscience). 

2) Interpersonal skills 

- Social awareness (political awareness, developing others, leveraging 

diversity, service orientation, empathy).  

- Social skills (leadership, influence, communication, conflict 

management, cooperation, team work, synergy). 

 

Menurut Baskara (dalam Setiani dan Rasto, 2016: 161) soft skill dapat dibagi 

menjadi tiga aspek, yaitu: 

1) Keterampilan kesadaran diri, yang biasa disebut keterampilan pribadi. 

Keterampilan tersebut meliputi:  

- Harga diri sebagai ciptaan Tuhan Yang Maha Esa, anggota masyarakat 

dan warga negara;  

- Menyadari kelebihan dan kekurangan yang dimilikinya dan 

mensyukurinya serta sekaligus merupakan modal dalam meningkatkan 

diri sebagai individu yang bermanfaat bagi diri sendiri dan lingkungan 

sekitar.  

2) Kemampuan berpikir rasional. Keterampilan tersebut meliputi:  

- Kemampuan meneliti dan menemukan informasi; 

- Kemampuan memproses informasi dan membuat keputusan; dan 

- Keterampilan pemecahan masalah secara kreatif.  

3) Keterampilan sosial. Keterampilan tersebut meliputi: 

- Keterampilan berkomunikasi dengan empati; 

- Keterampilan kooperatif;  

- Keterampilan kepemimpian; dan 

- Kemampuan untuk mempengaruhi. 
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Sedangkan, menurut (Yunarti, 2016:153) mengatakan  bahwa soft skill dapat 

dikategorikan dalam 7 area yang disebut winning characteristics, yaitu 

kemampuan berkomunikasi (communication skills), kemampuan 

berorganisasi (organizational skills), kepemimpinan (leadership), usaha 

(effort), logika (logic), bekerjasama (group skills), dan etika (ethics). 

 
Menurut Sharma (dalam Anggi, 2022), indikator-indikator soft skill, yaitu: 

1) Kemampuan Reasional 

Kemampuan reasional adalah elemen utama dari penampilan, karena 

melalui komunikasi, pekerja dapat menyampaikan perasaan dan 

mengungkapkan ide dan refleksi. Dengan berkomunikasi, perwakilan 

dapat bekerja sama secara efektif dengan rekan kerja yang beragam. Pada 

intinya, komunikasi adalah proses timbal balik. 

2) Kecerdasan Emosional 

Kemampuan untuk sepenuhnya menghargai individu memiliki dampak 

signifikan dalam lingkungan kerja, membawa perspektif penting yang 

dibutuhkan dalam pekerjaan. Misalnya, kemampuan untuk memotivasi 

diri sendiri, mengatur emosi, empati terhadap perasaan orang lain, 

mengatasi ketidakpuasan, mengelola kondisi mental, dan unsur-unsur 

penting lainnya. 

3) Kemampuan berpikir dan berpikir kritis 

Kemampuan untuk menghasilkan dan mengembangkan ide-ide inovatif 

muncul sebagai perkembangan dari pemikiran yang baru muncul dan 

kemampuan untuk berpikir secara kritis. 

4) Moral 

Moral adalah suatu pedoman yang berisi norma nilai dan standar etika 

yang menjadi panduan bagi individu-individu dalam menjalankan tugas-

tugas mereka di dalam organisasi. Total cara berperilaku perwakilan 

dengan sikap kerja keras merupakan gambaran dari sikap kerja keras 

perwakilan dalam organisasi. 

5) Kemampuan kepemimpinan 

Kemampuan kepemimpinan adalah kapasitas untuk mempengaruhi 

kelompok dalam mencapai tujuan tertentu, melibatkan aspek-aspek 

seperti kemampuan individu dan kualitas kepribadian, termasuk posisi 

sebagai sarana untuk memotivasi orang-orang yang berada di bawah 

kepemimpinannya. 

 

Menurut Widarto (2013), Soft skills akan selalu terkait dalam kehidupan 

sehari-hari. Manusia akan selalu dihadapkan pada masalah hidup yang harus 

diselesaikan dengan berbagai sarana dan situasi yang dapat dimanfaatkan. 

Artinya, diperlukan keterampilan (skills) seseorang di manapun dia berada 

ketika mengarungi kehidupan, baik bekerja maupun tidak bekerja. Untuk 
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memecahkan masalah kehidupan tersebut diperlukan berbagai pengetahuan 

dan informasi. 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dinyatakan bahwa soft skill merupakan 

keterampilan yang digunakan untuk bekerjasama dan berhubungan dengan 

orang lain (termasuk dirinya sendiri). Soft skill berperan penting dari 

serangkaian kompetensi yang dibutuhkan untuk mencapai kesuksesan selain 

hard skill. Soft skill yang dimiliki dapat memengaruhi performa tiap individu, 

sehingga dapat diinterpretasikan bahwa semakin tinggi kualitas soft skill yang 

dimiliki, semakin meningkat pula kinerja yang akan dicapai saat berada 

dalam lingkungan kerja di masa depan. Soft skill juga merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja, karena soft skill merupakan suatu 

kemampuan mendasar yang harus dimiliki seorang tenaga kerja. 

Sesungguhnya yang dapat membantu mengendalikan arah serta tujuan dalam 

suatu pekerjaan adalah soft skill yang dimiliki. Sehingga wajar jika dikatakan 

bahwa disamping hard skill yang berperan sebagai kemampuan teknis dan 

kemampuan berfikir, soft skill juga sangat penting dimiliki tenaga kerja, 

karena hard skills tanpa soft skill yang baik tidak akan menghasilkan sesuatu 

yang baik (Andreas dalam Oktaviani, 2023).  

 

Kemampuan soft skill adalah  salah satu faktor yang tidak kalah penting untuk 

meningkatkan kesiapan kerja siswa, karena dengan kemampuan soft skill kita 

bisa melihat dan mengetahui seberapa tinggi kesiapan kerja seorang siswa 

(Nurdin, dkk., 2018). Menurut Saputra (2021), Soft skill erat kaitannya 

dengan kemampuan seseorang dalam membawa diri. Hal ini sejalan dengan 

teori yang dikemukakan oleh Sucipta dalam Ika, dkk (2015: 401) bahwa soft 

skill ini mempunyai peran yang signifikan untuk meningkatkan kemampuan 

dalam mengelola keragaman (managing diversity) akibat lingkungan usaha 

yang berubah. Jadi semakin rendah soft skill yang dimiliki siswa 

membuktikan bahwa kurangnya pengalaman dan keterampilan baik di dalam 

maupun di luar sekolah sehingga akan membuat rendahnya kesiapan kerja 

pada siswa. Begitupun sebaliknya, semakin siswa menguasai berbagai 

kemampuan soft skill maka semakin tinggi kesiapan siswa dalam bekerja. 
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B. Hasil Penelitian Yang Relevan 

Hasil penelitian yang relevan sebagai berikut: 

 

Tabel 6. Hasil Penelitian Yang Relevan 

 

No Penulis Judul Hasil 

1. (Yantu, dkk 

2023) 

Pengaruh 

Program 

Praktik Kerja 

Lapangan 

Terhadap 

Kesiapan Kerja 

Siswa Kelas 

XII Akuntansi 

Dan Lembaga 

Di SMK Negeri 

1 Kota 

Gorontalo 

Hasil penelitian menujukkan 

bahwa diperoleh  hasil  yaitu  nilai  

t-hitung 7,630> t-tabel 1,98761 

dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis dalam penelitian  ini  

diterima  yaitu  variabel  Praktek  

Kerja  Lapangan  (X)  

berpengaruh  positif  dan  

signifikan terhadap kesiapan 

kerja siswa Kelas XII Akuntansi 

dan Lembaga di SMK Negeri 1 

Kota Gorontalo (Y). 

   Persamaan: 

Terdapat persamaan pada variabel 

X yaitu praktik kerja lapangan 

   dan variabel Y yaitu kesiapan 

kerja. 

Perbedaan: 

Hanya menggunakan satu 

variabel X, subjek dan tempat 

penelitian yang berbeda serta 

populasi yang berbeda. 

Pembaruan: 

Pembaruan pada penelitian ini 

terletak pada variabel yang diteliti 

yaitu tidak hanya praktik kerja 

lapangan namun juga ada variabel 

ekspektasi karir dan juga 

penguasaan soft skill. 

2. (Lisdiyanto, 

dkk 2018) 

Pengaruh 

Praktik Kerja 

Lapangan Dan 

Pengalaman 

Berorganisasi 

Terhadap 

Kesiapan Kerja  

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ada pengaruh positif dan 

signifikan antara praktik kerja 

lapangan terhadap kesiapan kerja 

siswa kelas XII Administrasi 

Perkantoran SMK Kristen 1 

Surakarta yaitu nilai 
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Tabel 6. (Lanjutan) 

  Siswa Kelas 

XII Program 

Keahlian 

Administrasi  

Perkantoran 

Smk Kristen 1 

Surakarta 

thitung>ttabel atau 2,291>2,0484 

dengan nilai signifikansi 0,030 > 

0,05, maka H0 ditolak dan Ha 

diterima. 

Persamaan: 

Persamaan pada variabel terikat, 

yaitu kesiapan kerja, dan salah 

satu variabel bebas yaitu praktik 

kerja lapangan. 

Metode penelitian yang 

digunakan kuantitatif. 

Perbedaan: 

Subjek dan tempat penelitian 

berbeda serta teknik pengambilan 

sampel menggunakan sampel 

jenuh. 

Pembaruan: 

Pembaruan pada penelitian ini 

yaitu peneliti memilih subjek 

penelitian yang lebih dari satu 

jurusan. 

3. Wahyuni 

(2018) 

Pengaruh 

Efikasi Diri, 

Soft Skill, 

Bimbingan 

Karir dan 

Dukungan 

Orang Tua 

Terhadap 

Kesiapan Kerja 

(Studi Kasus 

Pada Siswa XII 

SMK Negeri 1 

Salatiga) 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat tingkat signifikan 

(Sig) adalah 0,000<0.05 dan 

dengan nilai F hitung 17.262 lebih 

besar dari F tabel sebesar 2.42. 

Maka dengan ini disimpulkan 

bahwa ada pengaruh secara 

simultan antara varibel efikasi 

diri, soft skill, bimbingan karir 

dan dukungan orang tua terhadap 

kesiapan kerja pada siswa SMK N 

1 Salatiga. 

Persamaan: 

Merupakan penelitian kuantitatif 

dengan satu variabel X yang 

sama, yaitu soft skill, dan variabel 

Y yaitu kesiapan kerja. 

 Perbedaan: 

Subjek dan tempat penelitian 

yang berbeda. Metode 

menggunakan metode purposive 

sampling. 
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Tabel 6. (Lanjutan) 

   Pembaruan: 

Pembaruan pada penelitian ini 

selain pada pemilihan siswa SMK 

adapun pada variabel baru  yang 

digunakan. Variabel tersebut yaitu 

praktik kerja lapangan dan 

ekespektasi karir. 

4. (Khoiroh dan 

Prajanti, 2018) 

Pengaruh 

Motivasi Kerja, 

Praktik Kerja 

Industri, 

Penguasaan 

Soft Skill, dan 

Informasi Karir 

Terhadap 

Kesiapan Kerja 

Siswa SMK 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh positif  

dan  signifikan motivasi  kerja, 

praktik kerja  industri, 

penguasaan soft  skill,  dan  

informasi  dunia  kerja terhadap  

kesiapan  kerja secara  parsial  

masing-masing  sebesar 8%, 

22,2%,6,2%, 5,9%, dan secara 

simultan sebesar 59,3%. 

Persamaan: 

Terdapat dua variabel X yang 

sama yaitu praktik kerja industri 

dan penguasaan soft skill, serta 

variabel Y tentang kesiapan kerja. 

Perbedaan: 

Variabel motivasi kerja dan 

informasi karir, serta penelitian  

ini  menggunakan  sampel  jenuh 

atau  disebut  dengan  penelitian 

populasi. 

Pembaruan: 

Pembaruan pada penelitian ini 

terletak pada pemilihan subjek 

yang lebih spesifik dimana 

peneliti memilih siswa kelas XII 

sebagai subjek dalam penelitian 

yang akan diteliti. 

5. (Oktaviani, 

2023) 

Pengaruh 

Informasi 

Pekerjaan, 

Praktik Kerja 

Industri, dan 

Penguasaan 

Soft Skill 

Terhadap 

Kesiapan Kerja 

Siswa Kelas  

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa, terdapat pengaruh 

informasi pekerjaan, praktik 

kerja industri, dan penguasaan 

soft skill terhadap kesiapan 

kerja siswa kelas XII SMK  

Paramarta 2 Seputih Banyak 

Tahun Ajaran 2022/2023 yakni 

sebesar 0,464 atau 46,4% 
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Tabel 6. (Lanjutan) 

  XII SMK 

Paramarta 2 

Seputih Banyak 

Tahun Ajaran  

2022/2023 

dengan perolehan Fhitung > 

Ftabel atau 31,459 > 2,73 

dannilai signifikansi < (α) atau 

0,000 < 0,05. 

Persamaan: 

Merupakan penelitian kuantitatif 

dengan metode penelitian ex post 

facto. Persamaan dua variabel X 

yaitu penguasaan soft skill dan 

pengalaman praktik kerja 

industri, dan variabel Y yaitu 

kesiapan kerja. 

Perbedaan: 

Variabel informasi pekerjaan 

serta subjek dan tempat penelitian 

yang berbeda. 

Pembaruan: 

Pembaruan pada penelitian ini 

selain variabel baru yaitu 

ekspektasi karir yang diteliti,  

penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian eksperimen yang  

digunakan untuk mengetahui 

pengaruh variabel independen 

dan variabel dependen 

6. (Saputra, 2021) 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

Pengaruh 

Efikasi Diri, 

Motivasi 

Memasuki 

Dunia Kerja, 

dan Soft Skill 

Terhadap 

Kesiapan Kerja 

Pada Siswa 

Kelas XII 

SMKN 1 

Kalianda. 

Hasil Penelitian menunjukkan  

bahwa ada pengaruh efikasi diri, 

motivasi memasuki dunia kerja, 

dan soft skill terhadap kesiapan 

kerja pada siswa kelas XII SMKN 

1 Kalianda dengan kadar 

determinasi sebesar 0,535 atau 

53,5% kesiapan kerja dipengaruhi 

oleh efikasi diri, motivasi 

memasuki dunia kerja, dan soft 

skill, sisanya yaitu sebesar 46,7% 

dipengaruhi oleh faktor lain. 

Persamaan: 

Sama-sama meneliti tentang 

kesiapan kerja dan terdapat satu 

variabel X yang sama yaitu Soft 

Skill, serta teknik pengambilan  

sampel menggunakan simple 

random sampling. 
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Tabel 6. (Lanjutan) 

   Perbedaan: 

Terdapat perbedaan variabel X 

yaitu efikasi diri dan motivasi 

memasuki dunia kerja. Selain itu 

penelitian juga dilaksanakan di 

tempat berbeda dan populasi 

berbeda. 

Pembaruan: 

Pembaruan pada penelitian ini 

selain pada pemilihan siswa SMK 

adapun pada variabel baru yaitu 

ekspektasi karir yang digunakan. 

7. (Arista, 2023) Pengaruh 

Praktik Kerja 

Industri, 

Bimbingan 

Karier, 

Motivasi 

Memasuki 

Dunia Kerja 

dan Soft Skill  

Terhadap 

Kesiapan Kerja  

Siswa Kelas 

XII SMK 

Kridawisata 

Bandar 

Lampung 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh 

simultan antara praktik kerja 

industri, bimbingan karier, 

motivasi memasuki dunia kerja 

dan soft skill terhadap kesiapan 

kerja pada siswa kelas XII SMK 

Kridawisata Bandar Lampung 

dengan kadar determinasi sebesar 

0,396 atau 39,6% dan sisanya 

60,4% dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

Persamaan: 

Merupakan penelitian kuantitatif 

dengan metode ex post facto. 

Selain itu terdapat variabel X 

yang sama yaitu praktik kerja 

industri dan soft skill serta 

variabel Y yaitu kesiapan kerja. 

Perbedaan: 

Variabel bimbingan karir dan 

motivasi memasuki dunia kerja, 

serta subjek dan tempat penelitian 

yang berbeda. 

Pembaruan: 

Penelitian ini diharapkan dapat 

menambah informasi, menambah 

wawasan dan memberikan 

sumbangan pemikiran terkait  

pengaruh ekspektasi karir 

terhadap kesiapan kerja siswa. 
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C. Kerangka Pikir 

Kesiapan kerja merupakan kondisi seseorang yang memiliki kemampuan atau 

keinginan untuk mengusahakan kegiatan tertentu. Hal ini bergantung pada 

tingkat kematangan fisik, mental dan pengalaman sehingga seseorang mampu 

melakukan tugas tertentu sesuai dengan pekerjaannya nanti. Setiap individu 

harus memiliki kesiapan kerja dengan harapan agar nantinya dapat 

menyelesaikan suatu pekerjaan atau kegiatan sesuai dengan kemampuan dan 

keterampilan masing-masing tanpa adanya hambatan dan dapat 

menyelesaikannya dengan hasil yang maksimal. 

 

Kesiapan kerja memungkinkan para siswa setelah lulus sekolah dapat langsung 

bekerja tanpa memerlukan masa penyesuaian diri yang memakan waktu. Banyak 

faktor atau variabel-variabel yang dapat mempengaruhi kesiapan kerja baik itu 

dari dalam diri siswa itu sendiri maupun dari luar diri siswa khususnya siswa 

SMK. Tinggi rendahkan tingkat kesiapan kerja yang dimiliki oleh siswa 

sebenarnya ditentukan oleh siswa itu sendiri. Hal ini selaras dengan pendapat 

Kartini dalam Krisnamurti (2017) yang menyatakan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi kesiapan kerja adalah faktor-faktor dari dalam diri sendiri 

(intern) dan faktor-faktor dari luar diri sendiri (ekstern). Faktor-faktor dari dalam 

diri sendiri meliputi, kecerdasan, ketrampilan dan kecakapan, bakat, kemampuan 

dan minat, motivasi, kesehatan, kebutuhan psikologis, kepribadian, cita-cita, dan 

tujuan dalam bekerja, sedangkan faktor-faktor dari luar diri sendiri meliputi, 

lingkungan keluarga (rumah), lingkungan dunia kerja, rasa aman dalam 

pekerjaannya, kesempatan mendapatkan kemajuan, rekan sekerja, hubungan 

dengan pimpinan, dan gaji. Selain itu kesiapan kerja juga dipengaruhi oleh faktor 

seperti praktik kerja lapangan, ekspektasi karir, dan penguasaan soft skill. 

 

Praktik kerja lapangan atau praktik kerja industri merupakan program wajib 

yang diselenggarakan oleh Sekolah Menengah Kejuruan yang wajib diikuti oleh 

siswa. Upaya pelaksanaan praktik kerja lapangan dimaksudkan agar siswa 

belajar secara mental dan keterampilan untuk nantinya siap bekerja di dunia 

industri. Menurut Sukardi dalam Wulandari (2017) salah satu faktor yang 

mempengaruhi kesiapan kerja yaitu pengalaman kerja. Selanjutnya dijelaskan 
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bahwa pendidikan kejuruan mempunyai  kaitan  erat  dengan dunia industri, 

maka pembelajaran dan praktik memegang peranan kunci untuk membekali 

lulusannya agar mampu beradaptasi dengan dunia kerja. Dengan adanya praktik 

kerja lapangan dapat membuat siswa memperoleh pengalaman kerja yang sesuai 

dengan penguasaan dan pemahaman serta praktik yang telah didapatkan dari 

sekolah untuk dapat langsung diterapkan di dunia industri. Pengalaman yang 

diperoleh setelah pelaksanaan praktik kerja lapangan akan mempengaruhi pola 

pikir, sikap, dan tingkah laku siswa dalam bekerja. Olehh karena itu, praktik 

kerja lapangan yang dilakukan secara maksimal, dapat meningkatkan mental 

atau kesiapan siswa untuk bekerja. 

 

Faktor lain yang juga mempengaruhi kesiapan kerja adalah ekspektasi karir. 

Ekspektasi karir pada siswa SMK merupakan gambaran untuk memperoleh, 

menunjukkan pekerjaan yang sesuai dengan paket keahlian yang mereka 

dapatkan selama di sekolah. Pada pendidikan SMK ekspektasi berperan penting 

dalam mengatasi masalah yang dihadapi siswa secara individu. Tingkat usaha 

siswa untuk mengatasi hambatannya agar siap menghadapi dunia kerja 

dipengaruhi oleh ekspektasi. Ekspektasi juga merupakan aspek yang ada pada 

diri seseorang yang dapat mempengaruhi kehidupan sehari-hari. Ekspektasi karir 

ikut mempengaruhi seseorang dalam menentukan tindakan yang akan dilakukan 

untuk mencapai sesuatu tujuan atau keberhasilan seseorang di masa yang akan 

datang, termasuk dalam dunia kerja.  

 

Selain pengalaman dan ekspektasi, soft skill juga diperlukan siswa untuk bekerja 

sehingga pada saat mereka bekerja nanti ada rasa tenang dan menyenangkan saat 

melakukan tugas-tugasnya. Penguasaan soft skill berkaitan  dengan  kemampuan  

seseorang memahami  diri  sendiri  dan  orang  lain. Soft  skill penting  untuk  

membanguan  kemampuan  kerja seseorang  agar  mereka  lebih  percaya  diri  

dalam bekerja dan mampu menyesuaikan dengan lingkungan tempat kerja. Jika 

lembaga pendidikan telah mampu menanamkan pentingnya soft skill, maka 

lulusannya akan mampu berkompetisi dalam karir. Adanya  kemampuan soft  

skill dapat membantu siswa dalam menghadapi tantangan pada karir nantinya. 

Dalam hal ini dapat diartikan bahwa siswa  yang memiliki  penguasaan soft  skill 
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lebih  tinggi,  akan memiliki  kesiapan  kerja  yang  lebih  tinggi, begitu pula 

sebaliknya. 

Dari paparan di atas, dapat diketahui bahwa ketiga variabel yaitu pengalaman 

praktik kerja lapangan, ekspektasi karir, dan penguasaan soft skill diduga 

mempunyai pengaruh terhadap kesiapan kerja siswa. 

 

 

 

D. Paradigma Penelitian 

Dari kerangka pikir diatas, dapat dibuat paradigma penelitian sebagai berikut: 

variabel Pengalaman Praktik Kerja Lapangan (X1), Ekspektasi Karir (X2), 

Penguasaan Soft Skill (X3) serta variabel Kesiapan Kerja (Y) digambarkan 

sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Paradigma Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengalaman Praktik Kerja 

Lapangan (X1) 

Ekspektasi Karir (X2) 

Penguasaan Soft Skill (X3) 

Kesiapan Kerja 

(Y) 
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E. Hipotesis 

Berdasarkan deskripsi teoritis, kerangka pikir, dan hasil-hasil penelitian 

terdahulu yang relevan maka dapat ditarik hipotesis penelitian sebagai berikut: 

1. Ada pengaruh pengalaman praktik kerja lapangan terhadap kesiapan kerja 

pada siswa kelas XII SMKN 9 Bandar Lampung. 

2. Ada pengaruh ekspektasi karir terhadap kesiapan kerja pada siswa kelas XII 

SMKN 9 Bandar Lampung.  

3. Ada pengaruh penguasaan soft skill terhadap kesiapan kerja pada siswa kelas 

XII SMKN9 Bandar Lampung. 

4. Ada pengaruh pengalaman praktik kerja lapangan, ekspektasi karir dan 

penguasaan soft skill terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII SMKN 9 

Bandar Lampung. 

 

 

 

 



 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif verifikatif dengan 

pendekatan ex post facto dan survey. Penelitian kuantitatif digunakan untuk 

mengukur variabel bebas dan variabel terikat dengan menggunakan angka-angka 

yang diolah melalui analisis statistik. Penelitian kuantitaif memecahkan dan 

membatasi fenomena menjadi terukur. Metode penelitiannya menggunakan 

pengukuran yang terstandar atau menggunkan skala pengukuran data. Sehingga 

secara esensial penelitian kuantitaif merupakan penelitian tentang pengumpulan 

data numerik untuk menjelaskan fenomena tertentu (Paramita dkk., 2021:10). 

 

Penelitian deskriptif adalah salah satu cara penelitian dengan menggambarkan 

serta menginterpretasi suatu objek penelitian sesuai dengan kenyataan yang ada, 

tanpa dilebih-lebihkan. Sedangkan Metode verifikatif diartikan sebagai 

penelitian yang dilakukan terhadap populasi atau sampel tertentu dengan tujuan 

untuk menguji dan menelaah hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2017: 

55). Metode verifikatif menunjukkan pengaruh antara variabel bebas (X) 

terhadap variabel terikat (Y). 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan ex post facto dan survey. Penelitian ex 

post facto merupakan penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang 

telah terjadi dan kemudian meruntut kebelakang melalui data tersebut untuk 

menentukan faktor-faktor yang mendahului atau menentukan sebab-sebab yang 

mungkin atas peristiwa yang diteliti (Arikunto, 2019:17). Pada penelitian ex post 

facto, variabel bebas diprediksi mempunyai pengaruh tertentu pada variabel 

terikat. Pendekatan survey menurut Sugiyono (2017: 12) adalah pendekatan 
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yang digunakan untuk mendapatkan data dengan cara alamiah tetapi peneliti 

melakukan perlakuan dalam pengumpulan data, misalnya dengan tes 

wawancara, penyebaran kuisioner dan lain sebagainya. Pendekatan survey 

dipilih untuk mengetahui pengaruh pengalaman praktik kerja lapangan, 

ekspektasi karir, dan penguasaan soft skill melalui kuesioner. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh praktik kerja lapangan, 

ekspektasi karir, dan penguasaan soft skill terhadap kesiapan kerja siswa kelas 

XII SMK Negeri 9 Bandar Lampung. 

 

 

 

B. Populasi dan Sampel 

A. Populasi 

Menurut Sugiyono (2017: 215) populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri dari objek subjek yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII SMKN 9 Bandar 

Lampung. Berikut adalah tabel jumlah siswa kelas XII SMKN 9 Bandar 

Lampung. 

 

Tabel 7. Data Jumlah Siswa SMKN 9 Bandar Lampung TA.2023/2024 

 

No Kelas Jumlah Siswa 

1.  XII TKRO 1, TKRO 2 dan TKRO 3 81 

2.  XII SIJA 32 

3.  XII AKL 1 dan AKL 2 49 

4.  XII BDP 25 

Jumlah 187 

 

 

 

B. Sampel 

Menurut Sugiyono (2017: 81) sampel adalah bagian dari populasi yang 

menjadi sumber data dalam penelitian, dimana populasi merupakan bagian dari 

jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Untuk memutuskan ukuran 

sampel harus dimungkinkan dengan perhitungan statistik atau dalam ukuran 

estimasi penelitian. Pengambilan sampel ini harus diselesaikan agar diperoleh 
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sampel yang benar-benar dapat bekerja atau dapat menggambarkan kondisi 

populasi yang sebenarnya, dalam arti lain harus refresentatif (mewakili).  

 

Dalam memutuskan ukuran sampel dalam tinjauan ini, peneliti berpedoman 

pada penilaian Slovin yang menawarkan panduan untuk memastikan jumlah 

sampel dengan persamaan yang menyertainya, dengan rumus sebagai berikut: 

 

n=
𝑵

𝟏+𝑵𝒆𝟐 

 

Keterangan: 

n : Jumlah Sampel 

N : Total Populasi 

e :Tingkat kesalahan dalam pengambilan sampel (0,05 atau 5%) 

Berdasarkan rumus slovin diatas, perhitungan sampel dalam penelitian ini 

adalah: 

n = 
187

1+187 (0,05)2 

n = 
187

1+0,4675
 

n = 
187

1,4675
 

n = 127,427598 dibulatkan menjadi 127 . 

Jadi sampel untuk penelitian ini berjumlah sebanyak 127 mahasiswa. 

 

 

 

C. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah probability sampling 

dengan menggunakan simple random sampling. Teknik probability sampling 

merupakan teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama 

bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. 

Sedangkan simpel random sampling merupakan pengambilan data sampel dari 

populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada pada 

populasi tersebut (Sugiyono, 2017: 82). Untuk menghitung ukuran sampel dalam 

setiap kelas, dilakukan penentuan alokasi proporsional guna memastikan bahwa 
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sampel yang diambil mencerminkan proporsi yang sesuai. Metode ini dilakukan 

dengan cara sebagai berikut: 

 

Jumlah sampel = 
Jumlah siswa tiap kelas

Jumlah populasi
 x jumlah sampel 

 

Tabel 8. Perhitungan jumlah sampel untuk siswa kelas XII SMKN 9 Bandar 

Lampung 

 

No Kelas Populasi 

1.  XII TKRO 1, TKRO 2 dan 

TKRO 3 

81

187
𝑥 127 = 55,01 = 55 

2.  XII SIJA 32

187
𝑥 127 =  21,73 = 22 

3.  XII AKL 1 dan AKL 2 49

187
𝑥 127 =  33,27 = 33 

4.  XII BDP 25

187
𝑥 127 =  16,97 = 17 

Jumlah 127 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2023 

 

 

D. Variabel Penelitian 

Variabel merupakan bentuk karakteristik dari suatu nilai atau kuantitas yang 

dapat dihitung dan diperkirakan. Sedangkan variabel penelitian adalah segala 

sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2017:38). Dalam penelitian ini terdapat dua jenis 

variabel, yaitu: 

1. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabel ini sering disebut dengan variabel prediktor, stimulus, antecedent. 

Variabel bebas dapat mempengaruhi variabel terikat atau variabel yang lain 

dan dilambangkan dengan huruf X. Variabel bebas yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu pengalaman praktik kerja lapangan (X1), Ekspektasi Karir 

(X2), Penguasaan Soft Skill (X3). 
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2. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Variabel ini sering disebut dengan variabel output, kriteria, konsekuen. 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas dan 

yang dapat menentukan besaran nilai dari variabel terikat. Variabel ini 

dilambangkan dengan huruf Y. Dalam penelitian ini variabel terikatnya 

adalah kesiapan kerja (Y). 

 

 

 

E. Definisi Konseptual Variabel 

Definisi konseptual variabel merupakan penjelasan masing-masing variabel 

yang digunakan dalam penelitian terhadap indikator-indikator yang 

membentuknya. Definisi konseptual dari variabel-variabel dalam penitilian ini 

sebagai berikut: 

 

1. Pengalaman Praktik Kerja Lapangan (X1) 

Praktik kerja lapangan merupakan bentuk penyelenggaraan bersama antara 

SMK dan dunia usaha/industri yang bertujuan untuk memberikan pendidikan, 

pelatihan dan pembelajaran dalam upaya peningkatan mutu lulusan dengan 

kompetensi siswa sesuai bidangnya dan memberikan kecakapan yang 

diperlukan dalam pekerjaan tertentu mulai dari tahap perencanaan, 

pelaksanaan hingga evaluasi dan sertifikasi yang merupakan satu kesatuan 

program dengan menggunakan berbagai bentuk alternatif pelaksanaan, 

seperti day release, block release, dan sebagainya. 

 

2. Ekspektasi Karir (X2) 

Ekspektasi karir merupakan harapan individu untuk mencapai kesuksesan 

dalam mencari karir atau pekerjaan yang baik berdasarkan kemampuan, 

pengalaman, pengetahuan, dan keahlian yang dimiliki, berdasar dari apa yang 

dipelajarinya dari lingkungan di mana individu berada. 
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3. Penguasaan Soft Skill (X3) 

Soft Skill merupakan seperangkat keterampilan personal dan interpersonal 

yang tidak hanya melibatkan pengetahuan teknis atau akademis, tetapi juga 

melibatkan kemampuan untuk berinteraksi dengan orang lain, berkomunikasi 

secara efektif, beradaptasi dalam berbagai situasi, dan mengelola diri sendiri 

dengan baik. 

 

4. Kesiapan Kerja (Y) 

Kesiapan kerja merupakan keseluruhan kondisi individu yang meliputi 

kemampuan dan keinginan untuk melaksanakan suatu kegiatan atau 

pekerjaan dengan harapan mencapai hasil yang maksimal. 

 

 

 

F. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah penguraian rinci mengenai suatu variabel, 

indikator variabel, dan skala pengukuran dengan tujuan untuk memperoleh nilai 

dalam penelitian. Definisi operasional dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Pengalaman Praktik Kerja Lapangan 

Praktik kerja lapangan merupakan skor jawaban responden tentang bentuk 

penyelenggaraan bersama antara SMK dan dunia usaha/industri dari tahap 

perencanaan, pelaksanaan hingga evaluasi dengan indikator keseriusan siswa 

dalam praktik kerja lapangan, pengetahuan dan keterampilan kerja, 

pengalaman praktik, fasilitas, dan evaluasi. Adapun pengukuran indikatornya 

menggunakan skala interval dengan pendekatan semantic differential dengan 

pilihan kriteria indikator skala 1 sampai 7 yang memiliki rentang nilai dari 

sangat negative sampai dengan sangat positif. 

 

2. Ekspektasi Karir 

Ekspektasi karir merupakan skor jawaban responden tentang harapan setiap 

individu terhadap bagaimana karir mereka akan berkembang dan maju di 

waktu yang akan datang. Indikator ekspektasi karir meliputi cognitive 

component, emotional component, behavior component. Pengukuran 

indikatornya menggunakan skala interval dengan pendekatan semantic 
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differential dengan pilihan kriteria indikator skala 1 sampai 7 yang memiliki 

rentang nilai dari sangat negative sampai dengan sangat positif. 

 

3. Penguasaan Soft Skill 

Soft skill merupakan skor jawaban responden tentang seperangkat 

keterampilan personal dan interpersonal yang tidak hanya melibatkan 

pengetahuan teknis atau akademis, tetapi juga melibatkan kemampuan untuk 

berinteraksi dengan orang lain, berkomunikasi secara efektif, beradaptasi 

dalam berbagai situasi, dan mengelola diri sendiri dengan baik. Indikator soft 

skill meliputi problem solving skill, teamwork skill, communication skill, 

leadership skill. Adapun pengukuran indikatornya menggunakan skala 

interval dengan pendekatan semantic differential dengan pilihan kriteria 

indikator skala 1 sampai 7 yang memiliki rentang nilai dari sangat negative 

sampai dengan sangat positif. 

 

4. Kesiapan Kerja 

Kesiapan kerja merupakan skor jawaban responden tentang kondisi 

keseluruhan individu yang meliputi mental, kematangan fisik, dan 

pengalaman serta adanya dan kemampuan untuk melaksanakan suatu 

pekerjaan atau kegiatan. Indikator kesiapan kerja meliputi pertimbangan logis 

dan objektif, sikap kritis, beradaptasi dengan lingkungan, bertanggung jawab, 

mempunyai ambisi untuk maju, dan kesiapan fisik. Adapun pengukuran 

indikatornya menggunakan skala interval dengan pendekatan semantic 

differential dengan pilihan kriteria indikator skala 1 sampai 7 yang memiliki 

rentang nilai dari sangat negative sampai dengan sangat positif. 

 

Berdasarkan definisi-definisi operasional variabel yang telah dipaparkan di 

atas, maka untuk memudahkan dalam memahami definisi tersebut maka 

dijabarkan dalam tabel sebagai berikut: 
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Tabel 9. Definisi Operasional Variabel 

 

Variabel Indikator Skala 

Pengalaman Praktik 

Kerja Lapangan (X1) 

1. Keseriusan siswa dalam 

praktik kerja lapangan 

2. Pengetahuan dan 

keterampilan kerja 

3. Pengalaman Praktik 

4. Fasilitas 

(Oktaviani, 2023) 

Interval 

dengan  

pendekatan  

semantic 

differential 

Ekspektasi Karir (X2) 1. Cognitive component 

merupakan keyakinan dari 

informasi yang dimiliki oleh 

seseorang. 

2. Emotional component 

merupakan perasaan yang 

bersifat emosi yang dimiliki 

oleh siswa 

3. Behavior component 

merupakan kegiatan untuk 

bertindak secara lebih khusus 

dalam merespon kejadian 

dan informasi dari luar 

(NP Antariati, 2021) 

Interval 

dengan  

pendekatan  

semantic 

differential 

Penguasaan Soft Skill 

(X3) 

1. Problem Solving Skill 

2. Teamwork Skill 

3. Communication Skill 

4. Leadership Skill 

(JD Ayaturrahman, IR  

Rahayu, 2023) 

Interval 

dengan  

pendekatan  

semantic 

differential 

Kesiapan Kerja (Y) 1. Pertimbangan logis dan 

objektif 

2. Sikap Kritis 

3. Beradaptasi dengan 

lingkungan 

4. Bertanggung jawab 

5. Mempunyai ambisi untuk 

maju 

(Oktaviani, 2023) 

Interval 

dengan  

pendekatan  

semantic 

differential 
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G. Teknik Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan dalam proses pengumpulan data dalam penelitian ini 

yaitu sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi dilakukan untuk mendapatkan data pra penelitian pendahuluan 

untuk mengidentifikasi masalah yang akan diteliti. Observasi dilakukan 

dengan pengamatan dan mencatat secara sistematis terhadap subjek atau 

gejala-gejala yang diteliti. Tujuan adanya observasi yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah untuk memperkuat adanya data yang diperoleh. 

Observasi dilakukan secara langsung untuk mengetahui data-data awal yang 

berkaitan dengan penelitian. Seperti kesiapan kerja, kegiatan siswa, jumlah 

populasi dan objek lainnya di SMKN 9 Bandar Lampung. 

 

2. Wawancara 

Menurut Hardani, dkk (2020: 137) Wawancara adalah tanya jawab lisan yang 

dilakukan oleh dua orang atau lebih secara langsung atau percakapan dengan 

maksud tertentu. Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi yang 

lebih akurat terkait permasalahan dan variabel yang akan diteliti. Dalam 

penelitian ini wawancara dilakukan secara langsung dengan guru dan siswa 

kelas XII SMKN 9 Bandar Lampung. 

 

3. Kuisioner/ Angket 

Metode kuisioner digunakan untuk memperoleh informasi data mengenai 

praktik kerja lapangan, ekspektasi karir, dan penguasaan soft skill. Menurut 

Hardani, dkk (2020: 406) Kuesioner sering menggunakan daftar periksa 

(checklist) dan skala penilaian. Perangkat ini membantu menyederhanakan 

dan mengukur perilaku dan sikap responden. Dalam penelitian ini peneliti 

menyebar langsung kuisioner kepada siswa kelas XII SMKN 9 Bandar 

lampung dengan tujuan mengetahui pendapat responden ataupun cara 

pandang mengenai variabel yang akan diteliti. 
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4. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan, mencatat dan 

mengambil data dari lokasi penelitian (Paramita dkk., 2021:74). Dalam 

penelitian ini metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data 

mengenai praktik kerja lapangan, ekspektasi karir, dan penguasaan soft skill 

dengan penelitian yang berupa catatan, data mengenai jumlah siswa, maupun 

data sekunder lainnya yang dianggap penting dan dapat menunjang bagi 

peneliti. 

 

 

 

H. Uji Persyaratan Instrumen 

Untuk mendapatkan data yang lengkap, maka alat instrumen harus memenuhi 

persyaratan yang baik. Suatu instrumen dapat dikatakan baik dan efektif apabila 

memenuhi syarat validitas dan reliabilitas. Uji persyaratan instrumen digunakan 

untuk menguji apakah alat ukur yang kita gunakan dapat mengukur apa yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini serta dapat dipercaya atau tidak hasil yang 

diperoleh nantinya. Instrument penelitian dapat berupa test maupun non-test 

seperti kuesioner dan observasi. untuk mendapatkan data yang lengkap dan 

dapat dibuktikan kebenarannya, maka perlu dilakukan uji persyaratan instrumen. 

 

1. Uji Validitas Instrumen 

Menurut Paramita, dkk (2021:73) Uji validitas (kesalahan/kesahihan) 

dilakukan untuk mengetahui sampai sejauh mana suatu kuesioner yang 

diajukan dapat menggali data atau informasi yang diperlukan. Sebuah 

instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan 

dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. Pengujian 

validitas dalam penelitian ini menggunakan rumus korelasi product moment 

dengan rumus sebagai berikut : 

 

rxy =  
𝐍 ∑ 𝐗𝐘−(∑ 𝐗) (∑ 𝐘)

√{𝐍 ∑ 𝐗𝟐−(∑𝐗)𝟐} {𝐍 ∑ 𝐘𝟐 − (∑𝐘)𝟐} 
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Keterangan: 

rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

N = Jumlah sampel/responden 

∑X = Jumlah skor butir 

∑Y = Jumlah skor total 

∑XY = Total perkiraan skor item dan soal 

∑X2 = Jumlah kuadrat skor butir 

∑Y2 = Jumlah kuadrat skor total 

 

Adapun kriteria pengujiannya adalah, jika rhitung > rtabel maka alat pengukuran 

yang digunakan valid, dan sebaliknya jika rhitung < rtabel maka alat pengukuran 

yang digunakan tidak valid dengan α = 0,05 dan dk = n yakni sampel yang 

diteliti (Rusman, 2019). 

Berikut adalah hasil uji coba instrumen yang telah dilakukan terhadap 25 

siswa : 

a. Uji Validitas Variabel Pengalaman Praktik Kerja Lapangan (X1) 

Kriteria pengujian yang digunakan jika rhitung > rtabel dengan α = 0,05 maka 

alat pengukuran atau angket tersebut adalah valid dan hal ini berlaku 

kebalikan apabila rhitung < rtabel maka instrumen tidak valid. 

Tabel 10. Hasil Uji Validitas Butir Pertanyaan Variabel Pengalaman 

Praktik Kerja Lapangan 

Item 

Pertanyaan 

rhitung rtabel Kondisi Signifikan Simpulan 

1 0,165 0,396 rhitung <  rtabel 0,430 Tidak 

Valid 

2 0,457 0,396 rhitung > rtabel 0,022 Valid 

3 0,410 0,396 rhitung > rtabel 0,042 Valid 

4 0,749 0,396 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

5 0,773 0,396 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

6 0,548 0,396 rhitung > rtabel 0,005 Valid 

7 0,692 0,396 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

8 0,669 0,396 rhitung > rtabel 0,000 Valid 
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Tabel 10. Lanjutan 

9 0,509 0,396 rhitung > rtabel 0,009 Valid 

10 0,379 0,396 rhitung <  rtabel 0,062 Tidak 

Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2024 

Berdasarkan tabel 10, dapat diketahui bahwa butir pertanyaan pada 

variabel pengalaman praktik kerja lapangan dapat dikatakan valid 

sebanyak 8 pertanyaan ditunjukan dengan nilai rhitung > rtabel, dan 2 

pertanyaan dikatakan tidak valid dengan besaran rhitung yaitu dibawah 

0,396. 

 

b. Uji Validitas Variabel Ekspektasi Karir (X2) 

Kriteria pengujian yang digunakan jika rhitung > rtabel dengan α = 0,05 maka 

alat pengukuran atau angket tersebut adalah valid dan hal ini berlaku 

kebalikan apabila rhitung < rtabel maka instrumen tidak valid. 

Tabel 11. Hasil Uji Validitas Butir Pertanyaan Variabel Ekspektasi 

Karir 

Item 

Pertanyaan 

rhitung rtabel Kondisi Signifikan Simpulan 

1 0,593 0,396 rhitung >  rtabel 0,002 Valid 

2 0,721 0,396 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

3 0,702 0,396 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

4 0,618 0,396 rhitung > rtabel 0,001 Valid 

5 0,403 0,396 rhitung > rtabel 0,046 Valid 

6 0,175 0,396 rhitung < rtabel 0,403 Tidak 

Valid 

7 0,295 0,396 rhitung < rtabel 0,152 Tidak 

Valid 

8 0,554 0,396 rhitung > rtabel 0,004 Valid 

9 0,408 0,396 rhitung > rtabel 0,043 Valid 

10 0,789 0,396 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

11 0,735 0,396 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2024 
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Berdasarkan tabel 11, dapat diketahui bahwa butir pertanyaan yang 

berjumlah 11 pada variabel ekspektasi karir dapat dikatakan valid 

sebanyak 9 pertanyaan ditunjukan dengan nilai rhitung > rtabel, dan 2 

pertanyaan dikatakan tidak valid dengan besaran rhitung yaitu dibawah 

0,396. 

 

c. Uji Validitas Variabel Penguasaan Soft Skill (X3) 

Kriteria pengujian yang digunakan jika rhitung > rtabel dengan α = 0,05 maka 

alat pengukuran atau angket tersebut adalah valid dan hal ini berlaku 

kebalikan apabila rhitung < rtabel maka instrumen tidak valid. 

Tabel 12. Hasil Uji Validitas Butir Pertanyaan Variabel Penguasaan 

Soft Skill  

Item 

Pertanyaan 

rhitung rtabel Kondisi Signifikan Simpulan 

1 0,392 0,396 rhitung <  rtabel 0,053 Tidak Valid 

2 0,686 0,396 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

3 0,754 0,396 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

4 0,591 0,396 rhitung > rtabel 0,002 Valid 

5 0,496 0,396 rhitung > rtabel 0,012 Valid 

6 0,402 0,396 rhitung > rtabel 0,046 Valid 

7 0,679 0,396 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

8 0,411 0,396 rhitung > rtabel 0,041 Valid 

9 0,582 0,396 rhitung > rtabel 0,002 Valid 

10 0,431 0,396 rhitung  > rtabel 0,031 Valid 

11 0,450 0,396 rhitung  > rtabel 0,024 Valid 

12 0,525 0,396 rhitung  > rtabel 0,007 Valid 

13 0,417 0,396 rhitung  > rtabel 0,038 Valid 

14 0,360 0,396 rhitung <  rtabel 0,077 Tidak Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2024 
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Berdasarkan tabel 12, dapat diketahui bahwa butir pertanyaan yang 

berjumlah 14 pada variabel ekspektasi karir dapat dikatakan valid 

sebanyak 12 pertanyaan ditunjukan dengan nilai rhitung > rtabel, dan 2 

pertanyaan dikatakan tidak valid dengan besaran rhitung yaitu dibawah 

0,396. Namun dalam proses penelitian hanya menggunakan 9 pernyataan 

dengan 3 pernyataan yang rhitung nya mendekati rtabel dianggap tidak valid. 

 

d. Uji Validitas Variabel Kesiapan Kerja (Y) 

Kriteria pengujian yang digunakan jika rhitung > rtabel dengan α = 0,05 maka 

alat pengukuran atau angket tersebut adalah valid dan hal ini berlaku 

kebalikan apabila rhitung < rtabel maka instrumen tidak valid. 

Tabel 13. Hasil Uji Validitas Butir Pertanyaan Variabel Kesiapan 

Kerja 

Item 

Pertanyaan 

rhitung rtabel Kondisi Signifikan Simpulan 

1 0,368 0,396 rhitung <  rtabel 0,071 Tidak Valid 

2 0,533 0,396 rhitung > rtabel 0,006 Valid 

3 0,442 0,396 rhitung > rtabel 0,027 Valid 

4 0,368 0,396 rhitung <  rtabel 0,071 Tidak Valid 

5 0,600 0,396 rhitung > rtabel 0,002 Valid 

6 0,705 0,396 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

7 0,530 0,396 rhitung > rtabel 0,006 Valid 

8 0,423 0,396 rhitung > rtabel 0,035 Valid 

9 0,394 0,396 rhitung <  rtabel 0,052 Tidak Valid 

10 0,613 0,396 rhitung > rtabel 0,001 Valid 

11 0,337 0,396 rhitung <  rtabel 0,100 Tidak Valid 

12 0,410 0,396 rhitung > rtabel 0,042 Valid 

13 0,337 0,396 rhitung <  rtabel 0,099 Tidak Valid 

14 0,712 0,396 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

15 0,331 0,396 rhitung <  rtabel 0,106 Tidak Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2024 
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Berdasarkan tabel 13, dapat diketahui bahwa butir pertanyaan yang 

berjumlah 15 pada variabel ekspektasi karir dapat dikatakan valid 

sebanyak 9 pertanyaan ditunjukan dengan nilai rhitung > rtabel, dan 6 

pertanyaan dikatakan tidak valid dengan besaran rhitung yaitu dibawah 

0,396. 

 

 

2. Uji Reabilitas Instrumen 

Reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana alat ukur dapat 

dipercaya atau diandalkan dalam penelitian. Dalam penelitian ini uji 

reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach, rumus ini digunakan apabila 

alternative jawaban dalam instrument terdiri dari 3 atau lebih pilihan (ganda 

maupun essay). Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut. 

rrx = [
𝒏

𝒏−𝟏
] [𝟏 −

∑𝝈𝒃
𝟐

𝝈𝒕
𝟐  ] 

Keterangan: 

rrx = Reabilitas instrumen 

N = Banyaknya butir (item) 

∑𝜎𝑏
2 = Jumlah varians skor tiap-tiap butir soal 

𝜎𝑡
2 = Varians total 

 

Berdasarkan hasil perhitungan Alpha Cronbach dibandingkan dengan r dari 

tabel korelasi product moment, dengan kriteria apabila rhitung > rtabel dengan 

tingkat signifikansi 0,05 maka instrument adalah reliabel dan sebaliknya 

apabila rhitung < rtabel dengan tingkat signifikansi 0,05 maka instrument tidak 

reliabel.  

 

 

 

 



56 

 

 
 
 

Selanjutnya jika alat instrumen reliabel, maka untuk menginterpretasikan 

nilai korelasi dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 14. Daftar Interpretasi Koefisien r 

 

Koefisien r Reabilitas 

0,8000 – 1.0000 Sangat Tinggi 

0,6000 – 0,7999 Tinggi 

0,4000 – 0,5999 Sedang/Cukup 

0,2000 – 0,3999 Rendah 

0,0000 – 0,1999 Sangat Rendah 

Sumber: Rusman (2019) 

 

a. Uji Reabilitas Variabel Pengalaman Praktik Kerja Lapangan (X1) 

Hasil pengujian reliabilitas instrumen pada variabel praktik kerja lapangan 

(X1), dengan n=25 responden untuk n item yang dianalisis yaitu 10 butir 

pernyataan dinyatakan reliabel. Sehingga diperoleh r Alpha dengan nilai 

0,546, dan setelah dikonsultasikan dengan daftar interpretasi koefisien r 

yang berada pada rentang 0,4000 – 0,5999. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa instrumen variabel praktik kerja lapangan memiliki tingkat 

reabilitas sedang dan dapat diamati pada tabel berikut: 

 

 

 

 

Sumber: Hasil pengolahan data 2024 

 

b. Uji Reliabilitas Variabel Ekspektasi Karir (X2) 

Hasil pengujian reliabilitas instrumen pada variabel praktik kerja 

lapangan (X1), dengan n=25 responden untuk n item yang dianalisis 

yaitu 11 butir pernyataan dinyatakan reliabel. Sehingga diperoleh r Alpha 

dengan nilai 0,711, dan setelah dikonsultasikan dengan daftar interpretasi 

koefisien r yang berada pada rentang 0,6000 – 0,7999. Sehingga dapat 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.546 10 
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dikatakan bahwa instrumen variabel praktik kerja lapangan memiliki 

tingkat reliabilitas tinggi dan dapat diamati pada tabel berikut: 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil pengolahan data 2024 

 

c. Uji Reliabilitas Variabel Penguasaan Soft Skill (X3) 

Hasil pengujian reliabilitas instrumen pada variabel praktik kerja 

lapangan (X1), dengan n=25 responden untuk n item yang dianalisis 

yaitu 14 butir pernyataan dinyatakan reliabel. Sehingga diperoleh r Alpha 

dengan nilai 0,785, dan setelah dikonsultasikan dengan daftar interpretasi 

koefisien r yang berada pada rentang 0,6000 – 0,7999. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa instrumen variabel praktik kerja lapangan memiliki 

tingkat reliabilitas tinggi dan dapat diamati pada tabel berikut: 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil pengolahan data 2024 

 

 

d. Uji Reliabilitas Variabel Kesiapan Kerja (Y) 

Hasil pengujian reliabilitas instrumen pada variabel praktik kerja 

lapangan (X1), dengan n=25 responden untuk n item yang dianalisis 

yaitu 15 butir pernyataan dinyatakan reliabel. Sehingga diperoleh r Alpha 

dengan nilai 0,678, dan setelah dikonsultasikan dengan daftar interpretasi 

koefisien r yang berada pada rentang 0,6000 – 0,7999. Sehingga dapat 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.711 11 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.785 14 
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dikatakan bahwa instrumen variabel praktik kerja lapangan memiliki 

tingkat reliabilitas tinggi dan dapat diamati pada tabel berikut: 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil pengolahan data 2024 

 

 

 

I. Uji Persyaratan Statistik Parametrik 

Dalam menggunakan alat analisis statistic parametric selain diperlukan data 

yang interval dan rasio juga diperlukan adanya persyaratan uji normalitas dan uji 

homogenitas. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah instrumen yang 

digunakan dan di analisis sebagai data dalam suatu penelitian yang berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini, uji 

normalitas yang digunakan menggunakan statistik Kolmogorov-Smirnov. 

 

Rumusan Hipotesis: 

H0 = Distribusi variabel normal 

H1 = Distribusi variabel tidak normal 

Dengan statistik uji yang digunakan sebagai berikut: 

D = max | F0 (Xi) – Sn (Xi) | ; i = 1, 2, 3, … 

Dimana: 

F0 (Xi)  = Fungsi distribusi frekuensi komulatif relatif dari distribusi teoritis  

dalam kondisi H0 

Sn (Xi) = Distribusi frekuensi kumulatif dari pengamatan sebanyak n. 

Berdasarkan kriteria pengujian yakni membandingkan nilai D terhadap nilai 

D pada tabel Kolmogorov-Smirnov dengan taraf nyata α, maka aturan 

pengambilan keputusan dalam uji ini adalah :  

Jika D ≤ D tabel, maka terima H0 dan tolak H1  

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.678 15 
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Jika D ≥ D tabel, maka tolak H0 dan terima H1 

 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data sampel yang 

diperoleh berasal dari populasi yang bervarians homogen atau tidak.  

Untuk melakukan pengujian homogenitas populasi diperlukan hipotesis 

sebagai berikut : 

H0 = Data populasi bervarians homogen 

H1 = Data populasi tidak bervarians homogen 

 

Dalam penelitian ini, uji homogenitas yang digunakan adalah uji levene 

statistic, dimana dinyatakan bahwa data akan homogen apabila nilai 

signifikansi lebih besar dari pada nilai alpha yang digunakan yaitu 5% dengan  

rumus sebagai berikut : 

W = 
( 𝐧− 𝐤 )

( 𝐤 − 𝟏 )
 .

∑ 𝐧𝟏 =  (𝐳𝐢 − 𝐳)𝟐𝐤
𝐢= 𝟏 

∑ ∑ ( 𝐳𝐢𝐣 − 
𝐤
𝐣=𝟏

𝐤
𝐢=𝟏 𝐳𝐢)

𝟐 

Keterangan: 

n = Jumlah observasi 

k = Banyak kelompok 

Zij = |Yij - Yi| 

Yi = Rata-rata dari kelompok ke I 

Zi = Rata-rata kelompok dari Z 

Z = Rata-rata menyeluruh (overall mean) dari Zij 

 

Kriteria pengujian yang digunakan adalah menggunakan nilai signifikansi. 

Apabila menggunakan ukuran maka haru dibandingkan dengan tingkat alpha 

yang ditentukan sebelumnya dengan tingkat alpha sebesar 0,05 (5%) maka 

kriteria yang diperoleh adalah : 

1. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka H0 diterima. 

2. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak. 
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J. Uji Asumsi Klasik 

Untuk menggunakan regresi linear ganda sebagai alat analisa perlu dilakukan uji 

persyaratan terlebih dahulu, apabila persyaratan itu terpenuhi, maka regresi 

linear ganda dapat digunakan (Rusman, 2018: 78). Adapun beberapa syarat yang 

perlu diujikan sebelumnya adalah sebagai berikut : 

1. Uji Linearitas Regresi 

Untuk mengetahui hubungan yang linier atau tidak dari variabel X dan 

variabel Y maka perlu dilakukannya uji linieritas. Dalam hal ini pengujian 

dilakukan dengan menggunakan statistik F melalui tabel ANAVA untuk dicari 

besarannya terlebih dahulu. Rumus dalam mencari besaran ANAVA sebagai 

berikut : 

JK (T)  = Y2 

JK (a)  = 
[∑(𝑌)2]

𝑛
 

JK (b/a) = b {XY - 
[∑(𝑋)(∑(𝑌)]

𝑛
} 

JK (S)  = JK (T) – JK (a) – JK (b/a) 

JK (G)  =  {Y2 - 
(∑(𝑌)2

𝑛1
} 

JK (TC) = JK (S) – JK (G) 

 

Keterangan: 

JK (a) = Jumlah Kuadrat Regresi a 

JK (b/a) = Jumlah Kuadrat Regresi b/a 

JK (G) = Jumlah Kuadrat Galat 

JK (T) = Jumlah Kuadrat Total 

JK (S) = Jumlah Kuadrat Sisa 

JK (TC) = Jumlah Kuadrat Tuna Cocok 

(Rusman, 2019) 

 

Rumusan hipotesis uji linieritas :  

H0 = koefisien bentuk linier  

H1 = koefisien bentuk non linier  
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Dengan kriteria pengujian menolak H0 dan menerima H1 apabila Fhitung > Ftabel 

dengan signifikansi 𝛼 = 0,05, dk pembilang (k-2) dan dk penyebut (nk) maka 

koefisien bentuk linier begitu pula sebaliknya maka menerima H0. 

 

 

2. Uji Multikoliniearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk menunjukkan apakah setiap variabel 

bebas memiliki unsur-unsur yang sama atau tidak dengan kata lain dalam hal 

ini akan menunjukkan korelasi yang linier antar variabel bebas atau tidak 

(Abdullah, 2014; Widana dan Muliani, 2020). Antara variabel bebas 

sebaiknya tidak mengandung unsur atau aspek yang sama, jika hal tersebut 

terjadi maka koefisien regresinya tidak akan bermakna. 

 

Pada uji multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan 

nilai Variance Inflation Factor (VIF). Dengan kriteria pengambilan 

keputusan sebagai berikut : 

a. Pada nilai Tolerance. Apabila nilai Tolerance> 0,10 maka setiap variabel 

bebas yang diteliti tidak adanya gejala multikolinearitas. Dan apabila nilai 

Tolerance < 0,10 maka variabel bebas yang diteliti ada gejala 

mutikolinearitas. 

b. Pada nilai VIF. Apabila nilai VIF < 10 maka setiap variabel bebas  yang 

diteliti tidak ada gejala multikolinearitas. Dan apabila nilai VIF < 10 maka 

variabel bebas yang diiteliti dinyatakan ada gejala multikolinearitas. 

 

 

 

3. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi diantara 

serangkaian data pengamatan atau tidak. Adanya autokorelasi mengakibatkan 

penaksir mempunyai varians tidak minimum dan uji t tidak dapat digunakan, 

karena akan memberikan kesimpulan yang salah. Dalam penelitian ini 

menggunakan uji autokorelasi dengan metode Durbin Watson Test. 
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Tahap-tahap pengujian dengan uji Durbin Watson sebagai berikut: 

1. Carilah nilai-nilai residu dengan OLS (Ordinary Least Square) dari 

persamaan yang akan di uji dan hitung statistic d denga n menggunakan 

persamaan  d = ∑ (𝑢𝑡
𝑡
2  −  𝑢𝑡−1)2 /  ∑ 𝑢𝑡

2𝑡
1  

2. Menentukan ukuran sampel dan jumlah variabel independent kemudian 

lihat table statistik Durbin-Watson untuk mendapatkan nilai-nilai kritis d 

yaitu nilai Durbin Watson Upper, du dan nilai Durbin Waston, d1 

Rumusan Hipotesis: 

H0 = Tidak terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan. 

H1 = Terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan. 

Dengan kriteria pengujian, apabila nilai statistic Durbin-Watson berada 

diantara angka 2 atau mendekati angka 2 dapat dinyatakan data pengamatan 

tersebut tidak memiliki autokorelasi. 

 

 

 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah variasi 

residual absolut sama atau tidak sama untuk semua pengamatan. Pendekatan 

yang digunakan untuk mendeteksi atau tidaknya heteroskedastisitas yaitu 

rank korelasi dari spearman. Kriteria yang digunakan untuk menyatakan 

apakah terjadi heteroskedastisitas atau tidak menggunakan harga koefisien 

signifikansi dengan membandingkan tingkat alpha yang ditetapkan maka 

dapat dinyatakan tidak terjadi heteroskedastisitas diantara data pengamatan. 

Koefisien korelasi rank dari spearman didefinisikan sebagai berikut : 

rs = 𝟏 − 𝟔 [
∑ 𝐝𝐢

𝟐

𝐧 (𝐧𝟐 −𝟏)
] 

Keterangan: 

rs  = Koefisien korelasi spearman 

di = Perbedaan dalam rank yang diberikan kepada dua karakteristik yang 

berbeda dari individu atau fenomena ke i 

n = Banyaknya individu atau feomena yang diberi rank. Dimana nilianya 

adalah -1≤ r ≤1 
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Rumusan Hipotesis: 

H0 = Tidak ada hubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan 

 dan nilai mutlak dari residual. 

H1 = Ada hubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan dan 

 nilai mutlak dari residual. 

 

Kriteria pengujian sebagai berikut : 

Apabila koefisien signifikansi (Sig.) lebih besar dari yang dipilih (misalnya 

0,05), maka dapat dinyatakan tidak terjadi heteroskedastisitas di antara data 

pengamatan tersebut, yang berarti menerima H0, dan sebaliknya apabila 

koefisien signifikansi (Sig.) lebih kecil dari yang dipilih (misalnya 0,05), 

maka dapat dinyatakan terjadi heteroskedastisitas di antara data pengamatan  

tersebut, yang berarti menolak H0.  

 

 

 

K. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikatdan juga untuk mengukur keeratan hubungan 

antara variabel X dan variabel Y digunakan analisis regresi. Dalam penelitian ini 

uji hipotesis dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan regresi linier sederhana 

dan regresi linier multipel. 

 

1. Uji Linier Sederhana 

Pengujian hipotesis pertama, kedua, ketiga, dan keempat dalam penelitian ini 

mengunakan rumus regresi linear sederhana. Regresi linear sederhana 

didasarkan pada hubungan fungsional atau kausal satu variabel bebas dan satu 

variabel terikat, dengan rumus: 

Ŷ = a + bx 

Untuk mengetahui nilai a dan b dicari dengan rumus: 

a = Ŷ − bx 



64 

 

 
 
 

a = 
(𝑋𝑌) (∑ 𝑋2) − (∑ 𝑋)

𝑛 ∑ 𝑥2 −( ∑ 𝑥)2  

b = 
𝑁 ∑ 𝑋 − (∑ 𝑋) − (∑ 𝑌)

𝑛 ∑ 𝑥2 −( ∑ 𝑥)2  

Keterangan: 

Ŷ = subjek dalam variabel yang diprediksikan 

𝑎 = nilai intercept (konstanta) atau jika harga X = 0 

𝑏 = koefisien arah regresi penetu ramalan (prediksi) yang menunjukkan nilai 

peningkatan atau penurunan variabel Y 

𝑋 = subjek pada variabel bebas yang memiliki nilai tertentu 

𝑌 = variabel terikat 

Dengan mengetahui taraf signifikasi digunakan uji t dengan rumus sebagai  

berikut: 

𝑡𝑜 = 
b

𝑠𝑏
 

Keterangan: 

to = Nilai teoritis observasi 

b  = Koefisien arah regresi 

𝑠𝑏 = Standar deviasi 

Kriteria pengujian ini adalah apabila to > ta, maka H0 ditolak dan H1  

diterima yang menyatakan adanya pengaruh dengan α= 0,05 dan dk=n-2. 

 

 

2. Uji Linier Multiple 

Hipotesis kelima menggunakan statistik F dengan model regresi linier 

multipel yaitu suatu model untuk menganalisis pengaruh variabel bebas (X) 

terhadap variabel terikat (Y). Berikut persamaannya: 

Ŷ = 𝑎 + 𝑏1 𝑋1 + 𝑏2 𝑋2 + 𝑏3 𝑋3 

𝛼 = Y̅ − 𝑏1𝑋̅1 − 𝑏2𝑋̅2 − 𝑏3𝑋̅3 

b1 = 
(∑ 𝑥2

2) (∑ 𝑥1𝑦) − (∑ 𝑥1𝑥2) (∑ 𝑥2𝑦)

(∑ 𝑥1
2) − (∑ 𝑥1𝑥2)2  

b2 = 
(∑ 𝑥1

2) (∑ 𝑥2𝑦) − (∑ 𝑥1𝑥2) (∑ 𝑥1𝑦)

(∑ 𝑥1
2) − (∑ 𝑥1𝑥2)2
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b3 = 
(∑ 𝑥1

2) (∑ 𝑥2𝑦) − (∑ 𝑥1𝑥2) (∑ 𝑥1𝑦)

(∑ 𝑥1
2) − (∑ 𝑥1𝑥2)2  

 

Keterangan: 

Ŷ   = Nilai yang diramalkan (diprediksikan) untuk variabel Y  

𝛼  = Konstanta (intercept) Y bila X = 0  

b1 b2 b3  = Koefisien arah regresi  

X1 X2 X3 = Variabel bebas 

 

Kemudian dilanjutkan dengan uji F, dimana uji ini dilaksanakan dengan 

tujuan untuk mengetahui apakah variabel independen (X1, X2, dan X3) secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y). 

Berdasarkan dalam mengetahui ada tidaknya pengaruh antara X1,X2,X3 

terhadap Y, maka digunakan rumus sebagai berikut: 

 

F = 
𝑱𝑲𝒓𝒆𝒈 / 𝒌

𝑱𝑲𝒓𝒆𝒔 / (𝒏−𝒌−𝟏)
 

 

Kriteria pengujian hipotesis adalah tolak H0 jika Fhitung>Ftabel dan jika 

Fhitung>Ftabel dan diterima H0, dengan dk pembilang = K dan dk penyebut = n-

k-1 dengan α = 0,05. Sebaliknya, diterima jika Fhitung>Ftabel (Rusman, 2018: 

88) 



 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis mengenai variabel yang 

diteliti yaitu pengalaman praktik kerja lapangan, ekspektasi karir, dan 

penguasaan soft skill terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII di SMKN 9 

Bandar Lampung, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

 

1. Ada pengaruh positif dan signifikan pengalaman praktik kerja lapangan 

terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII di SMKN 9 Bandar Lampung. Jika 

semakin tinggi tingkat pengalaman praktik kerja lapangan yang dimiliki 

siswa, maka akan semakin meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan 

etos kerja sesuai dengan tuntutan lapangan pekerjaan, sehingga dapat 

meningkatkan kesiapan kerja siswa. 

2. Ada pengaruh positif dan signifikan ekspektasi karir terhadap kesiapan 

kerja siswa kelas XII di SMKN 9 Bandar Lampung. Jika siswa memiliki 

ekspektasi karir yang baik, maka siswa akan dapat mempersiapkan diri 

dengan lebih baik dan meningkatkan peluang mereka untuk sukses dalam 

karir yang mereka pilih. 

3. Ada pengaruh positif dan signifikan penguasaan soft skill terhadap kesiapan 

kerja siswa kelas XII di SMKN 9 Bandar Lampung. Jika siswa memiliki 

penguasaan soft skill yang baik, maka siswa dapat membanguan 

kepercayaan diri, meningkatkan keterampilan dalam mengelola manusia 

dan keterampilan dalam mengelola tugas serta mampu menyesuaikan 

dengan lingkungan tempat kerja, sehingga dapat meningkatkan kesiapan 

kerja siswa. 

4. Ada pengaruh positif dan signifikan pengalaman praktik kerja lapangan, 

ekspektasi karir, dan penguasaan soft skill terhadap kesiapan kerja siswa 

kelas XII di SMKN 9 Bandar Lampung. Jika pengalaman praktik kerja 
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lapangan, ekspektasi karir, dan penguasaan soft skill dapat tercukupi dan 

berjalan dengan baik, maka akan meningkatkan kesiapan kerja siswa. 

 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan kesimpulan di atas peneliti memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Siswa diharapkan dapat mengikuti praktik kerja lapangan dengan sungguh-

sungguh. Pengalaman praktik kerja lapangan memiliki pengaruh yang 

besar terhadap kesiapan kerja siswa, oleh karena itu sebaiknya pihak 

sekolah semakin meningkatkan kerja sama dengan pihak industri, dan lebih 

menyesuaikan teori dan praktik yang dilakukan di sekolah agar sesuai 

dengan yang dilakukan di tempat praktik kerja lapangan, sehingga 

pengalaman yang didapatkan oleh siswa dapat maksimal dan bermanfaat 

bagi siswa di kemudian hari. 

2. Siswa hendaknya mengenali dan lebih meningkatkan ekspektasi karirnya, 

dapat mengimbangi antara prestasi dan keterampilan diri dalam upaya 

memenuhi tuntutan dunia kerja. Sehingga akan tumbuh kemauan untuk 

meningkatkan kemampuan dan potensi selama belajar di sekolah. Nantinya 

bekal yang siswa dapatkan akan mampu meningkatkan kesiapan ketika 

memasuki dunia kerja. 

3. Siswa diharapkan lebih meningkatnya punguasaan soft skill nya dengan 

mengikuti seminar atau segala jenis kegiatan baik di dalam maupun di luar 

sekolah. Hal ini karena soft skill menjadi hal yang sangat dibutuhkan ketika 

akan memasuki dunia kerja. Soft skill dalam pekerjaan berupa keterampilan 

dalam mengelola manusia dan keterampilan dalam mengelola tugas atau 

pekerjaan. 

4. Bagi SMKN 9 Bandar Lampung diharapkan agar dapat menjadikan hasil 

penelitian ini sebagai pertimbangan kebijakan terkait upaya dalam 

meningkatkan kesiapan kerja siswa terkait dengan praktik kerja lapangan, 

ekspektasi karir, dan penguasaan soft skill yang menjadi faktor dalam 

mempengaruhi rendahnya kesiapan kerja siswa. 
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